Prolog 


Bumantara 
"Sendu yang tak pernah usai." 


Ketika kita dilanda kesedihan dan tidak ada satu orangpun 
yang dapat kamu gunakan untuk tempat bersandar, hanya 
ada dua tempat bagiku pertama adalah Tuhan-ku dan kedua 
adalah langit. 


Menurutku, langit itu tak pernah bohong, ketika ia sedih 
maka ia akan menurunkan hujan dan ketika bahagia ia akan 
memancarkan sinarnya yang begitu terang. Waktu terus 
bergulir, pagi, siang, malam, siklus itu terus berputar, 
matahari, bulan, bintang, mereka datang silih berganti. 
Namun, berbeda dengan langit, ia akan tetap disana, 
meskipun tak ada yang tetap menemaninya. Sama hal nya 
seperti hidupku, tak ada pernah yang mau menetap, baik itu 
ibu ku apalagi teman. 


Aku, Naya Rivera. Gadis yang boleh dibilang udik. Hidupku 
tak seistimewa orang lain. Hidupku boleh dibilang monoton. 
Iya, monoton dalam kesedihan. Bagaimana tidak sedih, 
bahkan kehadiran diriku tidak diinginkan di tempat 
manapun. 


Rumah? Sekolah? 

Cih, bagiku tempat itu layaknya neraka yang berganti nama. 
Ibu ku membenciku. Disekolah aku dikucilkan. Entah apa 
kesalahanku. Oh Tuhan, mengapa hidup ini sungguh tak 


adil? 


Kapan hidupku akan bahagia seperti orang lain? 


Besok? Lusa? Tahun depan? Atau setelah kematian? 
Buana ini hanya tentang kesedihan. 


#28 Maret 2021 


1 Bertolak belakang 


"Hidup itu simple, yang bikin rumit itu diri Lo sendiri. Lakuin 
apa yang Lo mau, tapi inget pake otak! Jangan pake hati, 
karna hati itu selalu berjalan diluar logika." 


— Langit Attharendra- 


Pagi ini begitu cerah, namun tentu saja hari ku yang bahkan 
tak pernah secerah langit. 


Hari ini aku sudah siap dengan seragamku yang sudah 
sedikit lusuh, sepatu yang agak koyak, dan tas 
kesayanganku yang bahkan warnanya sudah pudar. Hanya 
tas ini pemberian ayahku yang masih tersisa, semuanya 
sudah hilang, sebenarnya bukan hilang, hanya saja sudah 
hangus di bakar oleh ibuku. 


Baru saja aku akan membuka pintu keluar, tiba-tiba ada 
seseorang yang menarik tas ku keras, sampai-sampai aku 
terjerembab ke lantai. 


Brukk! 


Bibirku meringis pelan, karna luka di bagian kakiku yang 
masih belum sembuh. 


"Uang!" 
Satu kata yang sering Ibuku katakan, iya, "uang." 


Meski ku akui aku memang tidak punya uang yang lebih, 
bahkan uang yang aku punya sekarang adalah uang yang 
aku pakai untuk membayar SPP bulan kemarin tapi, aku tak 
bisa menolak, ku ambil uang di sakuku, lalu ku berikan pada 
Ibuku. 


Bukannya menerimanya namun ibuku malah menepis 
tangan ku keras, "CIH, MANA CUKUP! DASAR ANAK TIDAK 
TAU DI UNTUNG!" 


Ibuku lantas menyeret diriku sampai ke teras depan, lalu 
setelah itu dia bergegas kedalam rumah, sambil 
membanting keras pintu. 


Dengan langkah yang sedikit pincang, aku akhirnya sampai 
didepan kelasku, kelas 12 IPA 2. 


Aku menyisir pendanganku ke ruangan kelas, dan sudah 
seperti biasanya, semua siswa/siswi yang ada di dalam sana 
melihatku dengan pandangan jijik. 


Huft! 


Aku menghembuskan nafas kasar, mencoba untuk kembali 
kuat di setiap harinya. 


Aku sampai di bangkuku yang paling pojok, baru saja aku 
akan menempatkan bokongku di kursi, namun lagi-lagi ada 
saja orang yang menggangguku. 


"Sini, mana tugas gue!" ucap gadis yang berparas cantik, 
namun sayang hati dan sifatnya tak secantik fisiknya, dia 
Rossalia Maharani, dengan segera aku mengambil buku 
tugas Rossa dari tasku, lalu memberikannya pada Rossa. 


Rossa lalu melihat hasil kerja ku, awalnya dia tersenyum 
tipis, namun saat membuka lembar tugas bagian akhir, tiba- 
tiba saja dia langsung menunjukkan raut wajah murka. 


Dengan tidak berperasa, Rossa melempar buku itu ke 
wajahku. 


"Bisa gak sih Lo ngerjain itu bener? Itu tugas gue masih 
belum lengkap tolol! Nomor 8 sampe 10 masih kosong!" 
Rossa yang geram, lantas menjambak keras rambutku. 


Sial, lagi-lagi sifat pelupa ku berulah. Aku lupa menyalin 
jawabanku pada buku Rossa di nomor itu, karna semalam 
aku ketiduran. 


"Aww, lepas!" cicitku pelan, rasanya rambut dari kepalaku 
akan lepas semua. 


"Bagus Sa, lagian dia gak guna sih, hahahaha." Ucap Nindi, 
ya dia teman Rossa. 


Tiba-tiba saja datanglah sosok laki-laki berbadan tegap, 
rahang yang keras, mata tajam, lalu dengan penampilan 
yang sedikit urakan. 


BRAKKK! 
Laki-laki itu menggebrak meja yang di tempati oleh ku. 


Gerakan tangan Rossa yang sedang menjambak rambutku 
terhenti seketika, aku bersyukur Karena itu, dia 
penyelamatku ... Tapi, 

"loh, kok Lo malah berhenti sih Rossa? Lanjutin aja haha, 
lumayan hiburan di pagi hari." ucap laki-laki yang hampir 
saja aku cap sebagai penyelamat, tidak, bukan hampir, 
melainkan sudah aku cap. 


Dia, Langit Attharendra. 


Dengan smirk liciknya, ia lalu duduk di depan bangku 
tempat dudukku. 


Sial. 


Langit itu tempat nyaman kedua ku, namun langit yang ini 
.. Ah sial, sudahlah. 


Aku bersumpah, aku sangat tidak rela orang di depanku ini 
bernama langit. 


Naya Rivera 


Langit Attharendra 


2 Sadar diri 


Happy Reading Yeorobun, jangan lupa vote and 
komen ya! 


"Dia menarik, namun mustahil untuk dimiliki." 


"Selamat sore pak Salim," sapa Naya ceria, kepada Pak 
Salim pemilik kedai soto yang lumayan besar itu. 


"Sore Naya," jawab pak Salim sambil tersenyum hangat. 


Setelah itu, Naya langsung menyimpan tasnya di loker, lalu 
mengganti pakaian seragam sekolahnya menjadi pakaian 
seragam kedai soto Pak Salim. 


Hidup itu keras, dan itu memang nyata. Naya bekerja paruh 
waktu disini, yaitu dari sore sampai jam 10 malam. 
Meskipun bayarannya tidak terlalu banyak, namun gaji itu 
cukup untuk biaya SPP dan biaya kehidupan sehari-harinya. 
Meski kadang Ibu Naya selalu meminta uang bahkan di 
setiap harinya itu, terkadang membuat Naya harus 
merelakan uang untuk membayar SPP nya di berikan 
kepada ibunya, sehingga lagi lagi Naya harus menunggak 
biaya kepada sekolahnya. 


Selain bekerja di Kedai Soto, Naya juga bekerja pada hari 
Sabtu dan Minggu waktu pagi, Naya mengajar di rumah 
salah satu tetangganya yang mempunyai siswa SMP, 
namanya Bu Tesa. Namun, seiring berjalannya waktu, murid 
bimbingan semakin bertambah banyak, sudah jelas Ibu Tesa 
yang merekomendasikan kepada para ibu temannya. 
Beruntungnya Ibu Tesa mau berbaik hati dengan 
menjadikan rumahnya sebagai tempat les. 


Dengan langkah sigap, Naya memberikan setiap pesanan 
Soto kepada para pelanggan. 


"Selamat menikmati," ucap Naya, sambil tersenyum hangat 
kepada pelanggannya itu, namun senyum itu tidak bertahan 
lama, karena yang ada dipannya sekarang adalah Langit, 
iya Langit Attharendra, makhluk licik yang bersembunyi 
dibalik tubuh dewa. 


"Apa lo liat-liat?" sungut Langit sambil menatap remeh ke 
arah Naya. 


"Eng-gak kok." Sial, Naya merutuki dirinya sendiri, yang 
malah merasa gugup di depan Langit. 


"Halah, gue juga tau kalau Bos kita itu ganteng, pake 
banget. Tapi sorry aja nih ya, gue takutnya kegantengan 
Langit bakalan luntur kalau diliat sama cewe udik kaya lo," 
sarkas Gibran. 


Langit memang tidak datang sendiri, ia datang bersama dua 
sahabatnya yaitu Gibran dan Fardan. Mereka mulai 
bersahabat pada saat duduk di bangku sekolah dasar, sudah 
lama sekali bukan? 


"Jadi ganteng nya gak permanen ya? Kasian. Udah tau jelek, 
masih aja ngelunjak!" ujar Naya asal ceplos, setelah itu 
Naya langsung melengos pergi, meninggalkan Langit yang 
masih menganga karna kaget akan ucapan Naya. 


Pfft 


Fardan dan Gibran yang melihat itu berusaha menahan 
tawanya. 


"Lo jelek bos," ucap Fardan, sambil terus mengelus bahu 
Langit, seolah merasa kasihan kepada Langit, pasalnya baru 


kali ini ada yang menyebut seorang langit. 


Langit hanya diam, sambil terus menatap tajam ke arah 
Naya yang perlahan pergi menjauh. 


"Gilaa Dan, setelah berabad-abad akhirnya baru ada yang 
bilang si Bos jelek, mantap. Hahahah." timpal Fardan. 


"Diem Lo berdua, berisik!" sinis Langit. 
"Fiks Langit baperan." cibir Fardan. 


Setelah itu, Gibran tiba-tiba menyanyikan sebuah lagu 
kartun yang ada Televisi, tepatnya kartun si kembar seiras. 


"Langit oh Langit kenapa engkau baperrr?" 


"Macem Mane aku tak baper? Naya ejek aku, Naya ejek 
akuuu." 


"Naya oh Naya kenapa kau ejek langit?" 


"Macem mane aku tak ejek muka Langit jelek, muka Langit 
jeleeek." 


Fardan mengakhiri lagunya dengan  merentangkan 
tangannya, sambil memejamkan matanya, seolah ia 
menghayati lagu itu. 


Lantas seluruh pengunjung warung soto itu langsung tertuju 
kepada Fardan. 


Gibran yang mulai merasakan malu, lantas menarik baju 
seragam Fardan. "Dan! woy, udah anjir merem mulu lo 
bangsat, liat sekitar lo!" 


Fardan lantas membuka matanya, lalu mengedarkan 
pandangannya, bukannya malu, Fardan malah melambaikan 


tanganya. "Haloo fans, anyeong haseyo, Fardan Imnidaaa." 
urat malu Fardan putus, Fardan melanjutkan aksinya sambil 
menunduk ala orang-orang Korea. 


"Aishh, istighfar lo anj“ng!" Gibran segera mengait leher 
Fardan dan menguncinya menggunakan tangannya. 


"Eh eh jangan azolimi kamu, jangan gunakan kata anj#ng 
dong, wahai kaum ibab, itu tidak baik." 


Sedangkan Langit yang merasa lelah akan kelakuan 
keduanya hanya bisa menatap keduanya dengan tatapan 
malas. "Memalukan." 


Waktu telah menunjukkan jam sepuluh malam, itu tandanya 
Naya sudah selesai akan pekerjaannya. 


Naya berjalan menyusuri trotoar jalanan sendirian, untung 
saja jarak dari warung soto ke halte bus tidak terlalu jauh. 


Sambil menunggu bus, Naya membuka buku nya, membaca 
tugas so'al yang harus ia isi, setelah sampai ke rumah nanti. 


Tak lama setelah itu bus akhirnya datang dan Naya segera 
naik. 


Didalam perjalanan, Naya kembali membuka bukunya, Naya 
terus fokus membaca. Tapi, fokus Naya teralihkan saat tiba- 
tiba saja bus berhenti, lalu seorang lelaki duduk di 
sebelahnya. 


Tampan! 


Satu kata yang tertanam di otak Naya, tampan. Lihat saja 
rahang nya begitu tegas, berkulit putih, dan jangan lupakan 
dengan matanya yang begitu indah, sadar karena ada orang 


yang memperhatikan nya, lantas laki-laki itu menoleh ke 
arah Naya. 


"Kenapa?" tanya laki-laki itu. 

"Hah?" Naya terkejut, lantas memandang balik lelaki itu. 
"Kenapa Lo liatin gue?" 

"Karena punya mata," jawab Naya sekenanya. 


Setelah itu Naya kembali memfokuskan pandangannya pada 
buku bacaannya. 


Tuk tuk tuk! 


Entah sudah berapa kali bunyi pintu diketuk itu, lantas 
membuat Naya yang sedang tertidur membuka matanya. 
Naya melihat jam di dinding kamarnya, pukul dua pagi, dan 
ternyata Naya baru tertidur mungkin satu setengah jam, 
karna baru selesai mengerjakan tugas rumah miliknya dan 
juga Rossa. 


Dengan langkah gontai, Naya segera ke pintu depan, lalu 
membukanya. 


Tiba-tiba saja Naya dikejutkan oleh ibunya yang langsung 
ambruk di pelukan Naya. 


Tidak aneh lagi jika ibunya pulang sepagi ini, setelah 
perceraian terjadi di kala itu, sikap Ibunya berubah. 


Ibu Naya hanya menghabiskan waktunya untuk mabuk- 
mabukan dan bermain judi bersama teman-temannya. 


"Kapan ibu berhenti jadi kaya gini?" lirih Naya, setelah itu 
Naya membawa ibunya ke kamarnya. 


"Gak usah malu-malu kalo emang malu-maluin. Tetaplah 
memalukan sampai urat malu mu putus, canda putus." 


. Fardan Galana 


Gibran Daryana 


Fardan Galana 


3 Selalu salah 


"Semuanya terlihat sama, diam atau pun tidak, aku selalu 
salah." 


Pagi sekali, Naya sudah sampai disekolah. Naya sengaja ke 
sekolah pagi sekali karena Naya harus melaksanakan piket 
kelasnya. 


Naya melengkungkan senyuman manisnya. Dia merasa 
damai sekarang. 


Sambil terus melangkah menuju kelasnya, Naya sempat 
melirik ke arah Mading, dan disana terlihat ada brosur 
pendaftaran pemilihan perwakilan lomba olimpiade 
Matematika untuk tingkat nasional. 


"Waw, gue harus ikut!" ujarnya sambil menatap binar ke 
arah Mading. Bukan tanpa alasan Naya ingin mengikuti 
pemilihan calon peserta olimpiade untuk mewakili 
sekolahnya, alasannya selain menambah pengalaman ia 
juga sempat tergiur akan tulisan di bagian bawah brosur, 
yang tertulis siapa saja yang mewakili sekolahnya lalu 
memenangkan olimpiade matematika tingkat nasional itu, 
maka dia akan mendapatkan hadiah dari pihak sekolah 
yaitu berupa gratis bayar SPP selama 6 bulan atau setara 
dengan satu semester. 


Setelah melihat mading itu, Naya segera bergegas menuju 
kelasnya. Sesampainya di kelas, Naya langsung menyimpan 
tasnya, lalu mengambil sapu untuk membersihkan kelas. 


Oh betapa damainya Naya sekarang, seandainya setiap saat 
dia hanya sendirian di sekolah mungkin ia akan selalu 
mendapatkan kedamaian, tapi itu tetaplah hal yang sangat 


tidak mungkin terjadi, karena sekolah adalah tempat umum, 
mana ada sekolah yang berpenghuni satu orang? Iya kan? 


Sambil sesekali bersenandung ria, Naya melanjutkan acara 
menyapunya, namun pada saat sampai dekat pintu, Naya 
menghentikan aktivitas menyapunya karna ada kaki 
seseorang yang ada tepat di depan nya. 


Terlihat disana, sepatu hitam dengan sedikit warna abu-abu 
tua di bagian bawahnya, melihat tidak ada pergerakan dari 
orang di depan nya, lantas Naya mulai menaikan 
pandangannya. 


Deg! 


Bagai tersambar petir di siang bolong, Naya sedikit terkejut 
akan orang yang ada dihadapannya kini. Kembali 
menormalkan ekspresi wajahnya, lantas Naya kembali 
melanjutkan menyapunya, tanpa menghiraukan keadaan 
orang itu. 


"Cocok sih, pagi-pagi udah jadi babu aja," ujar Langit, lalu 
berjalan menuju bangkunya. 


Mendengar ucapan Langit, Naya sedikit kesal, namun apa 
boleh buat, ia tidak mau membuat keributan. 


Langit itu tampan, namun sayang semua kelakuannya 
bernilai minus, itu yang ada di benak Naya. Luarnya saja 
berlian namun isinya sampah. 


Tak lama setelah itu, para siswa/siswi mulai berdatangan 
masuk ke kelas. Jam menunjukkan pukul 07.10 pertanda bel 
masuk akan berbunyi lima menit lagi. 


Tak ingin membuang waktu, Naya mulai mengeluarkan buku 
Biologinya, "biologi ada tugas gak sih?" batin Naya, 


mencoba mengingat-ingat akan tugas biologinya. Bagai ada 
lampu kuning yang menyala terang di atas kepalanya, 
akhirnya Naya mengingat apa tugas pelajaran biologi dan 
dia sudah mengerjakannya, lalu pada pertemuan kali ini 
Naya akan melakukan presentasi. 


Bu Tika guru Biologi kelas 12 IPA 2, dia terkenal akan 
ketegasannya, dia tidak segan-segan untuk menghukum 
setiap muridnya yang melakukan pelanggaran, seperti tidak 
mengerjakan tugas, tidak memakai pakaian yang rapi, dan 
lainnya. 


Presentasi tiap kelompok murid terus berlanjut, sampai tiba 
sekarang saatnya kelompok Naya. Kelompok Naya terdiri 
dari si licik Rossa dan Nindi, sahabatnya Rossa. 


Tiga orang itu sudah berada di depan sekarang, baru saja 
Rossa akan membuka mulutnya untuk mengucapkan salam, 
tiba-tiba saja Bu Tika malah berucap, "Naya?" panggil Bu 
Tika. 


"Iya Bu?" jawab Naya sambil mengerutkan dahinya bingung. 


"Kamu tidak mengerjakan tugas kelompok Naya?" tanya Bu 
Tika dengan sorot mata yang tajam, ditambah dengan 
suaranya yang Sedikit mencekam. Bukan apa-apa Bu Tika 
menanyakan hal itu, tetapi pada saat susunan anggota yang 
mengerjakan, nama Naya tidak ada. 


"Sa-" Baru saja Naya akan menjawab, namun dengan cepat, 
Rossa segera memotong ucapan Naya. 


"Naya tidak membantu mengerjakan bu, cuman saya aja 
sama Nindi yang ngerjain Bu, Naya cuman numpang nama 
doang!" ungkap Rossa, bohong. 


"Tidak Bu, saya bantu mengerjakan tugas ini Bu!" cicit Naya 
pelan, menatap takut wajah Bu Tika. 


"Apaan sih Naya, kalo emang lo bantu ngerjain, gue juga 
pasti bakal nulis nama Lo disitu, tapi gini kan? Ah udah lah, 
mana ada maling ngaku!" ucap Rossa, yang sangat jauh dari 
faktanya. 


"Ya sudah kalau begitu, Naya kamu saya hukum, kamu 
berdiri di depan lapangan upacara, sampai jam pelajaran 
Ibu selesai," ujar Bu Tika, yang membuat Naya sedikit kesal 
bercampur sedih, dengan langkah berat, Naya langsung 
keluar untuk menjalankan hukumannya. 


Dibalik teriknya sinar matahari, Naya mulai mengusap 
bagian pelipisnya yang sudah banjir akan keringat. 


Naya mencoba mengingat-ingat kembali dan masih teringat 
jelas kalau Naya lah yang mengerjakan tugas itu, bahkan 
semuanya di kerjakan oleh Naya, namun pada saat itu 
setelah selesai mengerjakan Naya memberikan file tugas itu 
kepada Rossa, karna dia yang memintanya dengan berdalih 
akan menge-print nya. 


Tak jauh dari tempat Naya dihukum, terlihat ada Fardan dan 
Gibran yang sedang duduk di depan kelasnya, kelas 12 Ips 3 
memang sedang jam kosong, alhasil mereka berada diuar 
kelas sekarang. Meskipun guru menyuruh mereka untuk 
tetap di kelas, namun apa boleh buat, Fardan dan Gibran 
memang anak yang bandel. 


"Ran, sebenernya si Naya itu cantik, ya gak sih?" tanya 
Fardan sambil melihat Naya yang berada di tengah 
lapangan. 


SMA Cendrawasih memang mempunyai bangunan yang 
sangat bagus, dengan bangunan tiga lantai, yang 


berbentuk huruf U dengan dibagian tengah-tengah nya 
adalah lapang, alhasil semua kelas dapat melihat jelas ke 
arah lapangan. 


"Cantik sih, cuman agak buluk aja," ceplos Gibran. 


"Buluk karna mungkin dia pake baju yang udah kusam, 
terus kenapa dia selalu di bully?" 


"Bisa jadi. Gue juga bingung kenapa dia suka jadi bulan- 
bulanan murid disini, mungkin karena dia terlalu bego sama 
lemah, jadi orang yang gak suka sama dia jadi makin 
seneng aja, soalnya dia gak pernah ngelawan, lemah," cerca 
Gibran, yang disetujui oleh Fardan. 


"Huh, Naya yang malang, yuk jadi pacar Fardan aja biar 
bahagia," ucap Fardan sambil mengibaskan rambutnya, sok 
ganteng, eh emang ganteng. 


Mendengar ucapan Fardan, lantas membuat Gibran menoyor 
keras kepala Fardan, "dia gak mungkin mau sama lo dan dia 
juga gak akan bahagia kalo sama lo, yang ada dia malah 
tambah sengsara," ujar Gibran. 


"Dih, sok tau lo! Lo gak bakal tau nanti gimana, jadi di coba 
gak pa pa kan?" ucap Fardan, sambil menarik turunkan 
alisnya. Tanpa menunggu persetujuan Gibran, Fardan 
langsung melesat pergi ke arah lapangan. 


Gadis yang sudah dibanjiri oleh keringat itu melihat jam 
tangannya dan disana terlihat bahwa 10 menit lagi, 
hukumannya akan selesai. 


Tiba-tiba saja, teriknya sinar matahari sudah terhalagi oleh 
sesuatu, melihat ke arah samping kanannya, terlihatlah 
Fardan yang sedang tersenyum tidak jelas sambil melambai- 
lambaikan tangannya. 


"Capek ya?" ujar Fardan, dengan wajah so imutnya. 


"Ya cape lah, masih nanya juga," gerutu Naya dalam 
hatinya. 


"Dari pada disini, mending kita ke kantin aja, makan sama 
gue, lagian bentar lagi juga jam istirahat," ajak Fardan, yang 
langsung dihadiahi gelengan keras dari Naya. 


"Lo sariawan Nay?" ucap Fardan, yang lagi-lagi hanya 
direspon gelengan oleh Naya. 


"Hadeuh, punya mulut itu di pake Nay, kalo seandainya gak 
bisa buat ngelawan orang lain, seenggaknya lo gunain buat 
orang yang nanya ama lo!" Mendengar ungkapan Fardan, 
lantas sedikit membuat Naya merasa senang, karna untuk 
pertama kalinya, setelah hampir 2 tahun lebih ia disini, baru 
ada yang mau berbicara baik dengan Naya. 


Cerita tentang ibunya yang suka keluar masuk club, 
memang sudah tersebar luas sejak ia kelas 10. 


Lalu kenapa mereka semua menjauhi Naya? 


Jawabannya hanya satu, dalang dari semuanya adalah 
Rossa, ia sangat benci kepada Naya, karna dia Naya lebih 
pintar darinya, juara satu pararel selalu didapatkan oleh 
Naya. 


"Iya," jawab Naya, yang membuat Fardan tersenyum simpul. 


“Good girl, kantin gak nih?" ajak nya lagi, ternyata ajakan 
laknat itu belum selesai. 


"Gak." Bukan Naya yang menjawab, melainkan seorang laki- 
laki yang berdiri tegak di depan keduanya, sambil 
memasukkan kedua tangannya kedalam saku celananya. 


"Eh ada si bos sama Gibran juga, ngapain disini bang?" 
tanya Fardan. 


"Liatin kelakuan lo yang gak guna ini. Dan, gue tau selera 
cewek lo kayak gimana, yakin Lo mau sama cewek kek dia? 
Buluk gini juga," ejek Langit, yang membuat Naya kesal 
bukan kepalang. 


Yang dikatakan Langit tidak semuanya salah, Fardan 
memang menyukai wanita yang cantik, dalam artian wanita 
yang mempunyai body seperti gitar Spanyol, dasar cowok. 


Tak ingin menjawab ucapan Langit, Fardan hanya 
cengengesan tidak jelas. 


"Yok kantin lah, gak jelas lo ngobrol sama orang bego kek 
dia," ujar Langit diakhiri dengan kekehan sinis, kemudian 
Langit mengapit kepala Fardan dengan tangan kekarnya, 
mencoba untuk membawa Fardan. 


"Heh, ngapa lo ganggu gue sih Langit! Misi gue baperin dia 
belum selesai," ujar Fardan sambil mencoba melepaskan 
tangan Langit, namun apalah daya tenaga Langit yang jauh 
lebih besar dari Fardan. 


"Gue gak izinin lo buat deketin dia, deketin yang lain aja." 
Mendengar ucapan Langit, membuat Gibran sedikit 
mengerutkan alisnya, "cemburu bos?" celetuk Gibran, yang 
langsung dihadiahi pelototan tajam oleh Langit. 


"Gak jelas lo! Lo gak lupa kan kejadian 1 tahun yang lalu 
sama keluarga gue? Mulai saat itu gue benci sama dia dan 
gue gak mau liat lo ngobrol kayak tadi!" Setelah 
mengucapkan itu, Langit meninggalkan keduanya dan 
berjalan menuju kantin. 


Tunggu, memang apa yang sudah dilakukan Naya satu 
tahun lalu sehingga membuat Langit membencinya? 


"Kasian, dia gak salah, tapi tetep aja jadi kesalahan," ucap 
Gibran, kemudian mereka berdua segera menyusul Langit. 


"Akhirnya hukuman nya selesai." Naya berjalan menuju 
kantin, berniat untuk membeli nasi goreng Mbak Rina yang 
sudah terkenal akan kelezatannya. 


Huft! Baru membayangkannya saja sudah membuat perut 
Naya lapar, tidak, sangat lapar. 


Sekitar 3 meter lagi sampai di kantin, namun tiba-tiba saja 
ada yang menarik tangannya, lu menyeretnya menuju toilet 
perempuan. 


Setelah sampai, pelaku itu langsung menghempaskan 
tangan Naya, dan beralih menjambak rambut Naya keras. 


"Aww," pekik Naya, merasakan nyeri di bagian kepalanya. 


Mendengar pekikan Naya, bukannya melepaskan, justru 
Rossa malah semakin keras menjambak Naya, yang 
membuat Naya mendongak dan melihat wajah Rossa yang 
sedang tersenyum miring. 


"Ngapa lo? Sakit? Awas aja kalo lo bilang tentang tugas tadi 
sama Bu Tika, gue bakal buat lo lebih sakit dari ini!" Setelah 
mengucapkan itu, Rossa melepas jambakannya. 


Naya kira penderitaannya sudah selesai, ternyata belum. 


"Nin, kasian tuh si Naya kegerahan." Mendengar ucapan 
Rossa, Ninda lalu berjalan ke arah Naya, lalu tanpa tunggu 
lama, Ninda langsung menyiram tubuh Naya dengan air 
seember. 


Tak sempat untuk menghindar, karna Naya di pojokkan oleh 
Ninda. 


"Hahaha, gak gerah lagi kan lo?" Setelah mengucapkan itu, 


Rossa langsung pergi dari toilet perempuan diikuti oleh 
Ninda dibelakangnya. 


Rossa Maharani 


Ninda Kamilla 


4 Peduli 


"Jangan pernah menilai seseorang dari keburukannya, karna 
air hujan yang jernih pun berasal dari awan yang hitam." 


Bunyi bel istirahat akan berbunyi 5 menit lagi dan sekarang 
Naya sudah berada didalam kelas dengan kondisi seragam 
yang basah kuyup. 


Naya ingin sekali mengangganti pakaiannya, namun ia lupa 
bahwa seragam ganti yang berada di loker sudah ia bawa 
pulang, karna pada Minggu kemarin pagi-pagi hujan, 
sehingga ia sampai ke sekolah dengan keadaan baju yang 
basah dan berakhir menggantinya dengan baju 
cadangannya itu. 


Mengehela nafas pelan, Naya menelungkupkan wajahnya 
kedalam lipatan kedua tangannya. 


Tak berselang lama, tiba-tiba Naya merasakan ada kain yang 
disampirkan kepunggungnya. Naya lantas mendongak dan 
menatap sang pelaku. 


Melihat orang yang menyampirkan kain itu, lantas Naya 
menatap heran orang itu. Bagaimana tidak heran, orang 
yang ada didepannya sekarang adalah orang yang boleh 
dibilang mempunyai sikap seperti Rossa, sikap sama-sama 
senang ketika Naya berada diambang kesengsaraan. 


"Gak usah," ujar Naya, lalu mengembalikan jaket bomber 
berwarna hitam itu kepada lelaki itu. Namun, lelaki itu 
malah kembali merapikan letak jaketnya. 


"Bodoh!" 


"Di bilang gak usah ya gak usah," ucap Naya, oh ayolah ia 
tak percaya akan kelakuan lelaki ini, pasti ada maunya. 


"Tolol! Baju lo tembus pandang, gak malu lo?" cerca Langit. 
Awalnya ia biasa saja saat melihat Naya masuk ke kelas, 
namun pada saat pandangan anak lelaki di kelasnya yang 
dikenal bandel saling berbisik lalu secara terang-terangan 
menatap Naya nakal. Tanpa pikir panjang, Langit langsung 
mengambil jaket miliknya yang tersampir di kursinya. 


"Apa?!" Naya yang merasa kaget, lantas langsung 
menunduk menatap pakaiannya, oh benar, Langit tidak 
bohong, baju seragamnya sedikit menerawang, melihat itu 
Naya langsung merapatkan jaket milik Langit. 


"Makasih," ucap Naya. 


Tanpa membalas ucapan Naya, Langit pergi begitu saja 
keluar kelas, bertepatan dengan itu, suara bel masuk 
berbunyi. 


"Apa dia mau bolos?" cicit Naya pelan. Sadar akan 
ucapannya, Naya lantas menepuk pelan dahinya, "Bodo 
amat lah, mau dia bolos apa enggak, napa jadi mikirin orang 
aneh kaya Langit." 


Mengayun-ayunkan kakinya, Naya kembali melirik ke arah 
kiri, berharap ia dapat melihat angkutan umum disana. 
Sudah hampir sepuluh menit Naya menunggu dan sedari 
tadi hanya baru satu angkot yang lewat, itupun penuh, 
alhasil Naya kembali menunggu. 


Menengadahkan pandangannya ke arah langit, lantas Naya 
tersenyum tipis melihatnya. Oh langit bahkan sudah 
berubah menjadi gelap, pertanda akan datang hujan. 


Angin sedikit berhembus kencang, yang membuat aroma 
dari jaket yang ia pakai menguar, wanginya begitu 
maskulin, sangat tenang dan memabukkan. 


Kembali membayangkan pada saat Langit menyampirkan 
jaket itu kepadanya, senyum Naya terbit seketika. 


"Apakah Langit udah berubah ya?" 
"Jangan geer!" 


Mendengar kata itu, lantas Naya segera menoleh ke arah 
suara dan boom ada Langit yang sedang bersandar pada 
tiang halte, tunggu, sejak kapan Langit disana? Bukankah 
hanya ada dirinya di Halte? Apakah Langit makhluk halus? 
Entahlah, Langit memang aneh, tiba-tiba sudah ada disana. 


"Gak usah geer Nay, gue cuman kasian aja sama lo." Langit 
terkekeh sinis. 


"Iya, sekali lagi makasih, nanti jaketnya gue balikin." Naya 
mengalihkan pandangannya, tak mau menatap mata tajam 
Langit lama-lama. 


"Ya iya lah lo balikin! Awas lo harus cuci sampe bersih terus 
wangi! Jangan sampe bau apek!" Tak ingin percakapan yang 
berkepanjangan, Langit lantas berbalik, lalu berjalan ke arah 
motornya, karna hujan rintik sudah mulai berjatuhan. 


"Langit!" panggil Naya. 


Mendengar panggilan Naya, terpaksa Langit mengehentikan 
langkahnya, lalu berbalik menatap heran Naya, "Apa? Minta 


anterin pulang hah? Jangan ngarep lo, Ogah!" Dengan cepat 
Langit segera memakai helm nya, lalu melajukan kuda 
besinya itu, membelah jalanan. Langit beranggapan bahwa 
Naya akan memintanya untuk mengantarkannya pulang, 
karena sebentar lagi kemungkinan hujan lebat akan turun. 


"Apaan sih, orang gue mau kasih tau kalo tas nya dia 
resleting nya kebuka," cerocos Naya sambil menatap Langit 
yang semakin menjauh. 

Jadi, siapa yang geer, Langit apa Naya? 


Tak lama setelah itu, hujan deras turun seketika. 


Naya kembali mengeratkan jaket milik Langit, karena udara 
dingin mulai menusuk menerpa kulitnya. Hoho untung saja 
ada jaket milik Langit. 


Naya tersenyum kecil sembari melihat air hujan. Dari hujan 
kita belajar, jangan pernah menilai seseorang dari 
keburukannya, karna air hujan yang jernih pun berasal dari 
awan yang hitam. 


Mendengar suara motor yang berhenti tepat di sisinya, 
lantas Naya menolehkan kepalanya untuk melihat siapa 
orang itu, orang itu membuka helm full face nya, lalu duduk 
di sebelah Naya. Saat melihat wajah itu, Naya lantas 
menautkan kedua alisnya bingung, sepertinya ia pernah 
melihat sosok disampingnya kini, namun ia lupa melihatnya 
dimana. "Kek pernah liat, tapi dimana ya?" gumam Naya 
pelan, sambil mengetuk-ngetuk dahinya. 


Perlakuan Naya tak luput dari pandangan lelaki itu, "lo cewe 
yang di bus itu kan?" tanya lelaki itu. 


"Hah?" Naya masih bingung, "gue?" ujar Naya, sambil 
menunjuk dirinya sendiri dengan telunjuknya. 


"Iya, lagian siapa lagi orang disini, orang cuman lo sama 
gue." Lelaki itu lantas terkekeh gemas. 


"Manis banget," batin Naya. 
"Oh, iya iya. Gue inget sekarang, iya hehe, gue yang di bus." 


"Okey, kenalin nam-" Berniat ingin memperkenalkan 
namanya, namun Naya segera berdiri dari posisi duduknya. 


"Gue duluan ya." Setelah itu Naya masuk kedalam angkot 
dan berakhir lah tangan lelaki itu yang menggantung di 
udara. 


"Belum juga tamat aing," ujarnya sedikit kesal. 


Tepat jam setengah sebelas malam, Naya baru sampai 
kerumahnya. Jalanan memang tadi macet, serta Naya dibuat 
pulang lebih lama karena tadi warung soto Pak Salim sangat 
ramai. 


Membuka pintu rumah, Naya melihat ibunya sedang duduk 
menonton televisi. 


Tak bisa dibendung, rasa bahagia Naya membuncah 
seketika. Oh sudah lama ibunya tidak ada di jam-jam seperti 
ini, biasanya ibunya ada dirumah pada jam 2 pagi bahkan 
sering sampai tidak pulang. 


Naya langsung berhambur memeluk Ibunya itu, sejahat 
apapun ibunya, sekasar apapun kelakuan ibunya, namun 
Naya tetap menyayangi ibunya itu. 


Mendapat pelukan tiba-tiba, lantas Ibu Naya merasa kaget. 
Tanpa perasaan, Ibu Naya mendorong keras Naya, agar 
melepaskan pelukannya. 


"Manja kamu! Sana mandi!" 


"Iya Bu." Dengan langkah gontai, Naya masuk ke kamarnya 
untuk menyimpan tasnya, lalu berlanjut untuk mandi. 


"Padahal gue seneng ada Ibu dirumah, baru ngerasa lagi 
gue meluk Ibu," lirih Naya. 


Setelah menyelesaikan mandinya, Naya berjalan menuju 
dimana tadi ada Ibu nya yang sedang menonton televisi. 


Televisi itu masih menyala, namun Ibu nya tidak ada disana. 
Kemana Ibu? batin Naya. 


Naya lalu menuju kamar Ibunya dan mengetuk pintu itu 
berkali-kali, namun masih tetap tidak ada sautan. 
Bermodalkan rasa penasaran yang melambung tinggi, Naya 
kemudian membuka pintu kamar Ibunya itu. 


Klek 


Pintu tidak terkunci dan berhasil terbuka, Naya masuk 
perlahan-lahan, takutnya Ibunya sedang tidur, namun apa 
yang disapat tidak sesuai dengan ekspektasinya. Kamar 
Ibunya kosong. 


Mengehela nafas kecewa, Naya kembali ke kamarnya. 


Baru saja Naya senang karena tidak biasanya Ibunya ada di 
rumah di jam seperti tadi, eh ternyata Ibunya masih tetap 


pergi. 


Ingin melarang Ibu nya agar tidak lagi pergi ke club, namun 
Naya tidak berani, ia takut berakhir dengan di kurung di 
gudang rumahnya selama berhari-hari. Sebenarnya Naya 
sudah pernah menegur ibunya dulu pada saat Naya masih 
duduk di kelas 11 dan seperti yang baru dikatakan, Naya 


berkahir dikurung di gudang, tanpa diberi minum, apalagi 
makan. 


Naya yang malang. 


5 Tekanan bagi Rossa 


"Mengahalakan segala cara untuk sebuah tujuan dengan 
melalui hal kotor, bukanlah sebuah kebenaran." 


Suara dari Pak Abraham selaku guru Fisika terhenti seketika, 
karena ada suara pengumuman dari speaker sekolah. 


"Selamat sore. Mohon perhatian, maap mengganggu waktu 
belajar kalian, diberitahukan bahwa besok setelah pulang 
sekolah, akan dilaksanakan pengetesan seleksi untuk 
peserta lomba Matematika tingkat nasional, untuk itu harap 
kepada siswa/i yang berminat, harap menyiapkan diri. 
Sekian, terimakasih." 


"Baik anak-anak, apakah dari kelas ini yang berminat untuk 
mengikuti lomba matematika?" tanya Pak Abraham, sambil 
mengedarkan pandangannya ke semua muridnya. 


Dengan semangat, Rossa langsung mengacungkan 
tangannya. 


"Bagus Rossa, yang lainnya?" tanya Pak Abraham lag. 
Dengan tangan yang sedikit gemetar, Naya mengangkat 
tangannya. 


"Sip Naya, ayo yang lainnya mana, apa sudah tidak ada 
yang minat lagi? Ini kesempatan besar loh, hadiahnya juga 
lumayan, yakin nih gak mau?" jelas Pak Abraham panjang 
kali lebar. Disengaja atau tidak, semua murid kecuali Naya 
dan Rossa, menggelengkan keras kepalanya. Apalagi bagi 
Langit, matematika sudah seperti neraka, sama-sama 
identik dengan api dan panas. Ketika belajar matematika, 
maka langit merasa bahwa otaknya terbakar, terasa panas. 


Mendengar Naya mengajukan dirinya untuk ikut dalam 
pengetesan, membuat kemarahan Rossa seketika 
memuncak, "lihat aja, cih!" geram Rossa. 


Kringgg! 


"Baik anak-anak, karna baru saja bel pulang berbunyi, untuk 
itu bapak akhiri pertemuan kali ini, untuk PR kalian kerjakan 
so'al latihan di halaman 26, PR dikumpulkan Minggu depan. 
Ingat! Kerjakan tugasnya, jangan sampai lupa." Setelah 
mengucapkan itu, Pak Abraham lalu keluar dari kelas 12 IPA 
2. 


"Bacot!" umpat Langit, setelah itu ia langsung bergegas 
untuk pulang. Hoho sekolah memang membosankan. 


Disisi lain, Naya membereskan semua alat tulisnya, lalu ia 
masukan ke dalam tas lusuhnya itu. 


Hari ini Naya merasa sedikit tenang, karena Rossa dan yang 
lainnya tidak menganggunya. Namun, ketenangan itu tak 
berlangsung lama, karna pada saat Naya sampai di depan 
pintu kelas, tiba-tiba saja ada yang menarik keras tangan 
Naya. 


Melihat orang yang menyeretnya, lantas membuat Naya 
sedikit ketakutan, ia takut kalau orang yang satu ini akan 
menghalangi keinginannya. 


Brukk! 


Punggung Naya membentur keras dinding koridor yang 
nampak sepi, "aww." Naya meringis pelan. 


"Mau caper lo?" tanya Rossa sambil mencengkram kuat pipi 
Naya. 


Kurang paham akan ucapan Rossa, lantas membuat dahi 
Naya berkenyit antara bingung dan menahan rasa sakit, 
"maksud?" 


Merasa kesal akan Naya, lantas Rossa semakin kuat 
mencengkram pipi Naya, yang membuat ringisan kesakitan 
kembali terdengar. 


"Juara aja pararel 1, tapi lemot! Kenapa lo ikut seleksi sih?" 
geram Rossa, lalu menghempaskan wajah Naya kesamping. 


"Buat bayar SPP Ros," cicit Naya pelan. 


Mendengar alasan Naya, membuat Rossa berdecih, "miskin 
emang, cuman buat bayar SPP? Gampang, biar gue yang 
bayar SPP lo, tapi dengan syarat lo harus mengundurkan diri 
buat seleksi besok!" 


Naya lantas menggeleng keras, "enggak Rossa, gue gak 
mau ngerepotin lo," ujar Naya. 


"Salah anjing! Justru dengan lo ikut seleksi lo baru bakal 
ngerepotin gue!" Rossa mendorong dahi Naya 
menggunakan telunjuknya. 


"Ta-tapi Ros-" ucapan Naya terpotong karena Rossa yang 
sudah jengah akan Naya. 


"Gak ada tapi-tapian pokoknya lo gak boleh ikut!" Tak ingin 
membuang waktunya yang berharga, Rossa segera 
meninggalkan Naya si gadis lemot menurut Rossa. 


"Kenapa kita gak saing secara sehat aja?" gumam Naya 
pelan, sangat pelan. Namun suara itu masih bisa tertangkap 
jelas oleh Rossa. 


Dengan langkah tergesa bercampur amarah, Rossa lantas 
berbalik arah lalu menjambak rambut Naya keras. Tak bisa 
dihindarkan, ringisan kesakitan Naya kembali terdengar. 


"NANTANG GUE LO?! UDAH MULAI BERANI LO YA SAMA 
GUE? OKE FINE!" Melepas jambakannya, lalu Rossa 
membenturkan kepala Naya ke dinding. 


Sakit sekali. Siapa saja yang melihat ini juga pasti akan 
merasakan ngeri. 


"Ahhh sakit!" Naya memegang kepalanya, pandangannya 
sedikit berkunang-kunang, denyutan di kepalanya sungguh 
sangat menyakitkan. Merasa dirinya tak kuat berdiri karna 
pusing, badan Naya luruh seketika, Berakhirlah Naya 
terduduk di lantai koridor yang dingin. 


"Lebay lo! Tunggu aja permainan gue, lo nantang orang 
yang salah Nay, gue jelas jauh di atas lo!" Rossa tersenyum 
licik, lalu tanpa merasa kasihan, Rossa menginjak tangan 
Naya dengan keras, lalu berlalu begitu saja, tanpa 
memperdulikan teriakan sakit dari Naya. 


Memencet bel dirumahnya, tanpa tunggu lama, seorang 
asisten rumah tangga segan seragam khas nya segera 
membuka pintu utama. 


"Makasih." Rossa berlalu untuk pergi ke kamarnya. Huh, 
berinteraksi dengan Naya sedikit membuatnya cape. 


Hello, Rossa aja cape yang berperan sebagai pelaku, apa 
kabar dengan Naya yang menjadi korban? 


Baru saja akan membuka pintu kamarnya, namun Rossa 
berhenti karna ayah nya memanggil. 


"Rossa, kata gurumu besok akan diadakan seleksi peserta 
olimpiade matematika, benar?" tanya Jafran, Ayah Rossa. 


Antara takut dan kesal, takut karena Ayahnya akan kembali 
menekannya, lalu kesal karena bisanya Ayahnya akan 
pulang pada malam hari, lembur. Tapi sekarang, di waktu 
sore, Ayahnya sudah ada di rumah. 


"Iya Yah," ujar Rossa pelan, sambil menunduk. Ketika di 
rumah, tak ada lagi Rossa yang kasar, namun yang ada 
hanya Rossa yang penakut dan penurut. Apapun yang Jafran 
minta, ia harus menurutinya, karna jika tidak, maka 
kemalangan besar akan menimpanya. 


"Bagus, itu kesempatan buat kamu. Jadilah perwakilan dari 
sekolah, lalu menangkan lomba itu!" tegas Jafran. 


"Jika Rossa tidak menang?" cicit Rossa gusar, untuk 
melawan Naya saja sebenarnya Rossa merasa sedikit takut 
gagal, apalagi untuk menjuarai lombanya. 


"Siap-siap saja, Ayah gak akan segan-segan buat hukum 
kamu. Ingat, tangan Ayah selalu siap buat kasih hukuman 
buat kamu Rossa." Jafran lalu mencengkram keras pipi 
anaknya itu, "awas kalo sampe kamu kalah, jangan sampe 
kamu malu-maluin Ayah, jangan hanya jadi beban saja, 
ingat! Selalu jadilah yang utama!" Dengan aura dinginnya 
Jafran berlalu meninggalkan Rossa yang berdiri mematung, 
ketakutan. 


Jafran adalah seorang pembisnis sukses di bidang properti, 
tak usah dibayangkan seberapa kaya Jafran, karna sudah 
sangat jelas sangat kaya, mungkin hartanya pun tidak akan 
habis hingga tujuh turunan. 


Selain itu, Jafran juga merupakan donatur terbesar di 
sekolah Rossa, sehingga kadang guru ada yang pilih kasih 


kepada Rossa, karna takut di pecat. Kepala sekolahnya pun 
bahkan merupakan sahabat Jafran. Duh, lengkap sudah. 


Menjadi yang paling utama merupakan prinsip hidup Jafran. 
Tak ada yang boleh mengalahkannya. Oleh karena itu, 
prinsip itu juga berlaku untuk putri semata wayangnya itu, 
dia harus berada yang paling utama dalam hal apapun, 
apalagi di sekolahnya. Dimulai dari nilai yang harus selalu 
seratus, mengikuti berbagai les di luar sekolah dan lainnya. 


Rossa juga sama tersiksa, ia ingin seperti remaja lainnya 
yang bisa bermain bersama temannya, namun Rossa tidak 
bisa. Hampir tiap hari ia les dengan berbagai macam 
bidang. 


Sikap perfeksionis yang Jafran punya, sukses membuat 
Rossa tertekan. 


Gadis dengan rambut yang terurai itu, sedang berkutat 
dengan buku Matematika nya. 


Satu jam sudah ia belajar, Naya lalu melihat jam dinding 
dan disana sudah terlihat jam 12 lebih. 


Bayangkan saja, pulang sekolah, Naya langsung bekerja di 
Pak Salim sampai jam 10 malam, lalu setelah pulang ia 
harus belajar atau mengerjakan tugas. 


Tidur dijam 1 bahkan 2 pagi, itu sudah biasa bagi Naya. Tak 
peduli akan matanya yang sudah seperti panda, tapi ya mau 
gimana lagi, tidak adajalan lain. 


Menutup buku paketnya, Naya lalu menelungkupkan 
wajahnya kedalam lipatan kedua tangannya. 


"Apa gue bisa ngalahin dia?" Naya mulai merasakan ragu. 


"Coba aja kali ya, gue pasti bisa!" 


Untuk kali ini, Naya tidak mau kalah dari Rossa, karna ini 
menurutnya ini adalah kesempatan yang bagus. Bukan 
hanya masalah hadiahnya, namun juga tentang 
pengalamannya. Setidaknya jika Naya tidak merasakan 
kebahagiaan dengan teman-temannya mungkin ia akan 
mendapatkan kebahagiaan dengan prestasinya. 


Sama seperti remaja lainnya, Naya pun ingin mempunyai 
masa indah yang bisa dia kenang di masa remajanya. 


Suasana ruangan seleksi nampak hening, semua peserta 
fokus mengerjakan soal matematika yang ada di 
hadapannya masing-masing. Terlihat ada 10 peserta disini. 
Tak disangka Langit ikut diantara salah satunya. 


Gara-gara teman laknatnya Fardan, dia terpaksa harus 
mengikuti seleksi tak guna ini, huft bikin pusing saja. 


Langit tidak mengerjakan satu soal pun, yang dilakukan 
Langit hanya tidur. 


"Waktu tinggal 25 menit lagi, ayo kerjakan yang teliti. Bagi 
yang sudah jawaban tinggalkan saja di atas meja, nanti ibu 
yang akan mengambilnya." tegas Ibu Maryam, guru Kimia 
yang memiliki badan seperti ikan buntal, itu sih yang selalu 
Langit katakan. 


"Bacot ikan buntal!" gumamnya, tuh kan. 


Mendengar instruksi guru, Naya mengucapkan syukur 
karena semua soal yang keluar susah ia pelajari saat malam. 


Kembali memeriksa jawabannya dan akhirnya semuanya 
sudah terisi semua. 


Melihat jam dinding, tidak, Naya sudah terlambat untuk 
pergi bekerja seperti biasanya. 


Tak ingin membuang waktu, Naya lantas mengangkat 
tangan kanannya. 


"Iya, ada apa Naya? Sudah selesai?" 
"Iya Bu," ujar Naya. 


"Baik, kalo begitu simpan saja jawabannya, kalau kamu mau 
pulang duluan silahkan." Ibu Maryam lalu tersenyum simpul. 


"Iya Bu, terimakasih." Naya lalu mengemasi barangnya, lalu 
pamit kepada Bu Maryam untuk pulang. 


Kejadian itu tak luput dari pandangan Langit, "gila, encer 
juga tuh otak," ujar Langit, lalu kembali menelungkupkan 
wajahnya, dia masih terlalu malas untuk keluar dari kelas. 


Satu persatu peserta sudah selesai dan tersisalah hanya 
Langit dan Rossa. 


"Rossa, Ibu ke toilet sebentar ya, kalau kamu sudah kamu 
simpan saja jawabannya ya." 


"Iya Bu." Senyum licik Rossa terpampang jelas. 


Setelah Ibu Maryam benar-benar keluar, Rossa lantas 
mengedarkan pandangannya dan hap, di bagian paling 
belakang dia melihat Langit yang sedang tertidur 
sepertinya. 


Merasa aman, lantas Rossa berjalan secara pelan ke arah 
meja Naya, takut akan membangunkan Langit, setelah itu, 
Rossa akhirnya ia menjalankan aksi liciknya. 


Rossa mengganti nama Naya dengan dirinya, mudah sekali 
batin Rossa. Apalagi soal yang disuguhkan membagi 
berbentuk pilihan ganda yang membuat siapapun tidak 
akan curiga. 


Setelah Selesai, Rossa lalu langsung keluar dari ruangan itu. 
Oh apakah kemenangan akan ada ditangannya? 


6 Misi gagal 
Happy Reading') 
"Setiap kelakuan yang dilakukan, pasti memiliki alasan." 


Seperti biasa, Naya sudah sampai di sekolah. Dengan 
memegang erat tali tasnya memang sudah menjadi 
kebiasaannya. 


Naya berjalan dengan menunduk pasalnya dia takut untuk 
menatap para murid lainnya yang selalu memandang jijik 
kerahnya. 


Semakin dekat menuju kelasnya, suara para murid semakin 
berisik, Naya lantas mengangkat wajahnya dan mencari 
sumber kegaduhan itu, ternyata suara gaduh itu berasal 
dari mading yang memang dekat dengan kelasnya. 


Sedikit penasaran, Naya akhirnya kembali melanjutkan 
langkahnya, namun tiba-tiba ..., 


Brukk!! 


Naya jatuh tersungkur, lantas semua atensi murid yang 
sedang menyerbu mading pun teralihkan dan terfokus 
menatap Qila. 


Suara tawa meledak seketika. 
"Bajunya begitu lusuh!" 
"Kasian sih, tapi boong!" 


"Ngakak bener tu si buluk!" 


"Awali pagi mu dengan kesengsaraan." 


Dan masih banyak celotehan lainnya yang terus keluar dari 
mulut tak berakhlak itu. 


Sedikit kesal, Naya lalu bangkit dari posisinya itu, sial, lutut 
dan kening nya terasa ngilu. 


Tidak salah lagi, Naya merasa ada yang menyelengkat 
kakinya, melihat ke arah belakang, Naya melihat Langit 
yang sedang menatapnya sambil tersenyum miring. 


"Apa?" Langit menaikan sebelah alisnya, songong. 


"Mau marah?" ujar Langit, sambil terus berjalan mendekat 
ke arah Naya. 


"Malu gak tuh?" ejeknya sambil melipat kedua tangannya di 
depan dada. 


Menghiraukan ucapan Langit yang menurutnya tidak 
penting untuk diladeni, lantas Naya berbalik lalu kembali 
melanjutkan langkahnya, menuju kelasnya. 


Tapi, baru saja ia akan sampai pintu, lagi dan lagi ada 
penganggu. 


"Selamat atas kemenangan lo!" ucap Rossa sinis, lalu 
menubruk bahu Naya keras, membuat Naya mundur 
beberapa langkah. 


"Kemenangan?" Bingung Naya. 


"Bolot! Lihat Mading!" ucap Langit, lalu berlalu masuk 
kedalam kelas. 


Naya lalu berjalan kearah mading, seketika matanya 
membulat, dia senang sekarang. 


Terlihat disana bahwa Naya akan mewakili sekolahnya 
sebagai peserta olimpiade matematika tingkat nasional. 


Naya lantas mengucap syukur berkali-kali, lalu sambil 
tersenyum bahagia, Naya memasuki kelasnya. 


Waktu istirahat tiba, seperti biasa kantin menjadi sasaran 
utama pada murid. Terlihat ditempat yang paling pojok ada 
Nindi dan juga Rossa. Disana Nindi terus saja mengoceh, 
sedangkan Rossa malah sedang melamun. 


"Eh Ros lo tau gak? Gilaaa si Joni nembak gue. Gue bingung 
harus jawab apa coba, nerima dia? Apa nolak? Aduh puyeng 
deh kepala gue," celoteh Nindi panjang lebar, namun Rossa 
masih tetap sama melamun. 


"Joni itu ganteng, cuman pacarnya banyak, ya kali gue jadi 
pacar ke 8? Tapi ... Dia manis banget, romantis juga, hohoo 
gini amat jadi gue, gampang bapernya. Menurut lo gue 
harus gimana nih?" tanya Nindi kepada Rossa, yang hanya 
dijawab dengan anggukan lalu gelengan oleh Rossa. 


"Heh! Gue nanya jugaa!" 


"Perasaan gue dah bener tu genti nama dia jadi nama gue, 
letak salah gue dimananya coba? Udah nilai dia seratus lagi, 
huft. Auto gue dikasih hukuman sama papa," batin Rossa 
berkecamuk. 


"ROSSALIA MAHARANI!" teriak Nindi karna sedari tadi Rossa 
tidak mendengarkan dengan baik ucapan Nindi. 


Kaget akan ucapan Nindi, tak segan-segan Rossa 
menggeplak kepala Nindi. "Biasa aja sih!" 


"Awss, sakit tauuu!" Nindi merajuk sambil mengerucutkan 
bibirnya. 


"Lebay lo!" 


Setelah itu, Rossa mulai memasukkan makanan kedalam 
mulutnya secara besar-besar, dia kesal. 


Dimeja lain di kantin, disana ada Langit, Gibran dan juga si 
imut Fardan, canda imut. 


"Gib, gue ganteng gak?" tanya Fardan sambil 
memperlihatkan foto dirinya yang ada di ponselnya. 


"Dih, eling lo nanya gitu? Ya gak ganteng lah!" cibir Gibran 
sambil kembali menyuapkan mie ayamnya. 


"Jahat bener, eh Ngit gue ganteng gak?" Tak ingin 
menyerah, sebelum ada yang menyebut dirinya ganteng, 
Fardan mulai bertanya pada Langit. 

"Ganteng banget," puji Langit sambil tersenyum penuh arti. 


"Najis anjir!" umpat Gibran, merasa geli saat Langit memuji 
Fardan. 


"Serius?" Mata Fardan berbinar. 
"Iya." 

"Tapi boong." 

"Tapi bener!" 


"Bener boongnya, hahahah." langit terkekeh pelan akan 
ucapannya sendiri, ngakak pikirnya. 


"Sa ae kang Langit." Gibran geleng-geleng kepala 
dibuatnya. 


"Anjing ya kalian berdua!" 


"Kamu aja we, aku mah enggak," ujar Gibran lalu kembali 
menyeruput minuman es teh nya. 


Mengabaikan kedua curut di depannya kini, pandangan 
Langit tiba-tiba saja tertuju kepada meja Nindi dan Rossa. 
Teriakan Nindi sukses membuat atensi Langit terfokus ke 
arah mereka. 


Teringat akan kejadian kemarin, lantas membuat Langit 
terkekeh sinis. 


Mendengar ucapan Bu Maryam yang berbicara untuk keluar 
dari kelas lantas membuat Langit mendongak, namun pada 
saat Rossa bangun dari duduknya, Langit segera 
mengembalikan ke posisi awal, tidur. 


Bunyi ketukan sepatu, meskipun pelan, namun tetap 
terdengar jelas karena kondisi kelas yang kosong, Langit 
lantas mendongak secara perlahan agar tidak ketahuan dan 
disana Langit dapat melihat bahwa Rossa sedang ada di 
bangku bekas tempat Naya tadi. Tunggu, mau apa dia? 
Batin Langit. Tak ingin ketahuan, Langit lantas kembali ke 
posisi awal. 


Langit masih mempertahankan posisinya, tak lama setelah 
itu terdengar suara ketukan sepatu yang semakin menjauh, 
lalu tidak terdengar. 


Langit lantas menegakkan badannya, lalu menatap 
sekelilingnya tidak ada seorang pun, hanya tersisa dirinya 
seorang. 


"Balik gak nih? Ya balik lah, masa ia aing nginep." Langit 
Berjalan menuju pintu kelas, namun ia merasa penasaran 
akan kelakuan Rossa tadi. 


"Mumpung Bu Ikan Buntal belum ada, jadi ya gass lah." 
Langit lantas berjalan ke arah meja Naya, lalu Langit 
langsung membalikan lembar jawaban Naya. Disana 
dibagian nama, terlihat sudah di Tipe-X, bukan nama Naya 
yang tertera disana melainkan nama Rossa, Rossalia 
Maharani. 


Melihat kearah meja Rossa, Langit lalu berjalan kearah meja 
Rossa, lalu mengambil kertas jawaban milik Rossa. Terlihat 
disana nama Rossa kembali tertera. Seharusnya ia 
menggantinya dengan nama Naya, bukan dua-duanya 
menjadi nama Rossa, bodoh! 


"Hadeuh, kurang teliti nih. Masa iya namanya ada dua sih! 
Ceroboh amat!" Entah dapat dorongan dari mana, Langit 
mengeluarkan Tipe-X nya, lalu mengembalikan nama awal 
Naya dikertas lembar jawaban. 


"Selesai," ujar Langit sambil melihat hasil tulisan tangannya, 
"etdah, bodo amat lah, tulisan dokter emang the best!" 
Setahun itu, Langit mengembalikan kedua lembar jawaban 
itu ketempat semula, lalu Langit pub bergegas keluar kelas. 


"Rossa Rossa, misi gagal!" 


Baru saja Naya akan mendudukkan dirinya di kursi kelas, 
namun pandangannya teralihkan pada secarik kertas yang 
ada di mejanya. Penasaran akan isi surat itu, lantas Naya 
segera membukanya. 


"Kegudang sekarang! Kalo enggak Ibu Io gak bakal 
selamat!" 


Tangannya yang memegang surat sudah gemetar, dia takut 
sekarang, tapi apa boleh buat, jika tidak, ia takut akan 
mendapatkan yang lebih parah, apalagi itu menyangkut 
Ibunya. 


Dengan langkah tergesa ia segera kesana, entah siapa yang 
ingin membuat hidupnya kembali terguncang. 


Naya berlari disepanjang koridor yang menghubungkan tiap 
kelas itu. Letak gudang berada di ujung, jadi lumayan jauh 
dari kelas Naya. 


Setelah sampai di depan pintu gudang, Naya mengatur 
nafasnya yang bersahutan tidak beraturan, menopang 
tubuhnya dengan tangan di kedua lututnya. 


Huft! 


Setelah nafasnya sedikit teratur, Naya lantas menegakkan 
badannya kembali. 


"Masuk!" teriak orang didalam sana, tak ingin membuang 
waktu lama, karna bel masuk akan segera berbunyi, Naya 
masuk kedalam gudang itu. 


Naya akhirnya masuk. Naya dibuat terkejut kan orang 
didepannya Kini. 


"Ck, apa gue harus bawa-bawa dulu Ibu lo biar lo bisa 
gercep hah?" sinis Rossa, lalu berjalan mendekati Naya. 


Naya yang merasa takut lantas semakin memundurkan 
langkahnya, begitupun dengan Rossa yang semakin dekat 
dengan Naya. 


"Kunci pintunya Nin, biar orang ini gak kabur!" 
"Okey," ujar Nindi disertai senyum miringnya. 


Satu langkah Naya kembali mundur dan tidak, dia sudah 
mentok sekarang. 


"Mau apa?" cicit Naya pelan, menatap takut-takut Rossa 
yang sudah tepat berada didelannya. 


"Sebelumnya selamat karna lo udah menang, walaupun 
seharusnya gue yang menang bukan lo!" bentak Rossa, 
sambil menunjuk-nunjuk keras kening Naya sehingga 
kepala Naya berkali-kali terkena ke dinding. 


"Dari awal juga gue udah bilangkan, kalo lo seharunya gak 
usah ikut seleksi itu, apalagi alasan lo cuman karna uang 
SPP, gue bahkan bisa buat bayar sampe lo lulus! Tapi 
kenapa Lo malah tetep ngeyel sih? So bisa lo hah?!" Rossa 
beralih dengan memegang bahu Naya, lalu mendorongnya 
ke arah lantai. 


Dugh! 


Dahi Naya tak sengaja mengenai paku yang tertancap di 
kursi bekas yang sudah rusak. 


"Aww." Naya Meringis kesakitan. Merasa ada yang mengucur 
dari dahinya, lantas Naya mengarahkan tanganya untuk 
memegang bagian yang terkena paku. 


Tidak! Tangan Naya bekas memegang dahinya ternyata di 
penuhi darah, sial, pantas saja sakit. 


"Sakit hah?! Rasain, emang lo pantes dapetin itu, sekali lagi 
lo lawan gue, lo bakal gue droup out dari sekolah." 


Rasa perih dan pening mulai terasa di kepala Naya, "emang 
salah ya kalo gue mau jadi siswa yang berprestasi?" 


"Enggak Nay! Cuman gue yang bakal kena siksa ayah," 
batin Rossa dalam hati, sedih. 


"Jelas salah! Karna gak boleh ada yang ngalahin gue! Gue 
harus jadi yang utama dimanapun, apapun caranya!" ujar 
Rossa marah, lalu mensejajarkan tubuhnya dengan Naya. 
Rossa lalu mencengkram kerah kemeja Naya, yang 
membuat Naya kesulitan bernafas. 


"Le-pas!" ucapan Naya terputus-putus lantaran sesak. 


"Sebenarnya gue mau ngabisin lo sekarang biar gue bisa 
hidup tenang. Tapi, gue gak bisa terlalu baik sama lo, jadi 
gue kapan-kapan aja bikin lo mati, karna gue pingin liat lo 
menderita lebih lama. Ya kalo lo mati gitu aja, kan gak seru," 
Rossa lantas melepaskan cekalannya. 


Naya langsung meraup oksigen secara rakus. Naya kira 
penderitaannya sudah selesai, namun ternyata ..., 


PLAK! 


Wajah Naya terhempas kearah kiri. 
"Ini buat lo karena lo gak mau nurut sama kemauan gue!" 


PLAK! 
"Ini buat lo karena lo udah ngalahin gue!" 
PLAK! 


"Ini buat semua rasa kekesalan gue sama lo! Lo itu sumber 
masalah bagi gue!" 


Setelah puas menyalurkan semua emosinya, lantas Rossa 
keluar dari gudang diikuti dengan Nindi dibelakangnya. 


Naya menunduk, merasakan rasa amis yang ada di 
mulutnya, oh tidak, bagian sudut bibirnya mengeluarkan 
darah. 


Bunyi pintu gudang yang terkunci semakin membuat Naya 
panik. Dengan langkah tergesa sambil menahan rasa sakit 
di kepala dan sudut bibirnya, Naya berjalan ke depan pintu 
gudang. 


Naya lalu menggedor-gedor keras pintu gudang itu, 
"ROSSA! NINDI! TOLONG JANGAN DIKUNCI!" teriak Naya 
mengabaikan rasa perih dibibirnya. 


Tak ingin menyerah Naya kembali memukul-mukul keras 
pintu itu sambil mengucapkan tolong, namun waktu 
pelajaran memang sedang dimulai alhasil jarang ada yang 
melewati gudang. 


"Hiks, ayah," lirih Naya, badannya luruh seketika. Saat kecil 
dulu, ayahnya selalu ada untuk Naya. Ketika Naya sedih, 
maka ayahnya itu akan menyanyikan lagu sambil 
mengusap-usap surai Naya, agar Naya tenang. 


Naya kembali terisak, meratapi setiap kejadian sedih yang 
selalu menerpa dirinya disetiap harinya. 


Jam pelajaran terkahir sangat membosankan bagi Langit, 
alhasil dia membuka aplikasi WhatsApp, berniat untuk 
mengajak bolos Gibran dan Fardan. 


Jangan aneh saat melihat nama grup chat nya, karna sudah 
jelas biang ke tidak warasan bersumber dari Fardan. 


F4rdh4n LOv3rs 


Anda 
Kuy bolos! | 


Gibran 
| Gasss 


Fardan 
| Gak baik ahkhi bolos mulu! 


Anda 
Bacot lu Malih! | 


Anda 
@Gibran Kuy lah, rooftop! | 


Gibran 
| OTW 


Fardan 
| Karna kalian sesat jadi ya ... Ayok lah, dosa ditanggung 
yang ngajak 


Anda 
Mengirim santet @Fardan | 


Fardan 
| Gak mempan! Aing kuat amin 


Gibran 
| Canda Amin. 


Fardan 
| Eh Iman ngab, maapkanlah diriku atas semua kesalahan 
yang kuperbuat selama ini kepada dirimuuuuuui(( 


Anda 
Stres gak? | 


Anda 
STRESS GAKK?! | 


Gibran 
| Stres lah, masa iya enggak!! 


Fardan 
| Astaghfirullah jangan seperti itu! 


Anda 
Skip stres | 


Anda 
@Gibran aing dah di Rooftop, cepetan kesini! | 


Gibran 
| Ok 


Ketiga orang ini sudah berada di Rooftop. Untung saja langit 
tidak seterik tadi, jadi mereka bertiga bisa tidur di kursi- 
kursi yang sudah usang disana. 


Nyaman, itulah yang dirasakan ketiganya saat di Rooftop. 
Tak perlu kipas angin apalagi AC, angin disini begitu 
menyegarkan. 

Tapi sayang, kenyamanan itu tak berlangsung lama. 


"LANGIT, GIBRAN, FARDAN!!" Sentak Pak Yoga, sang guru 
BK. 


Ketiganya tersentak, lalu bangun dari tidurannya. 


"Langit, kamu kan yang ngempesin ban mobil Bu Maryam?" 
Pak Yoga menatap tajam Langit. 


“Ih, kok tau?" 
"Saya bukan mau pantun Langit!!!" 
"Gibran, buat apa kamu naruh lem di kursi nya Pak 


Bambang Hah?!" Pak Yoga beralih menatap geram pada 
Gibran. 


"Gabut pak." 
"Astaghfirullah, akhlak kamu kemana sih?" 


"Gak tau pak, mungkin pas dulu pembagian akhlak saya 
gak hadir Pak," ujar Gibran, yang membuat Pak Yoga 
semakin geram. 


Tiba-tiba saja pandangan Pak Yoga beralih kepada Fardan 
yang malah sedang cengengesan tidak jelas. 


"Kamu Fardan, pertama kamu kunci tukang bersih-bersih di 
WC, kedua kamu lari-larian di koridor sampe nubruk Bu 
Maryam, ketiga kamu saat ada guru malah maen tok tok, ke 
empat kamu mengambil tutup pentil ban Bapak kepala 
sekolah, Ke lim-" Mendengar ocehan Pak Yoga yang 
sepertinya tidak akan habisnya, lantas  Fardan 
menghentikan gerakan mulut Pak Yoga dengan menaruh jari 
telunjuknya di depan bibir Pak Yoga, sopan kah? 


"Capek ya?" Setelah mengucapkan itu, ketiganya dengan 
tergesa menuruni tangga Rooftop. Dibelakangnya Pak Yoga 
mengejar ketiganya dengan membawa penggaris kayu 
ditangannya. 


"BERHENTI KALIANNN!!!" 


Ketiganya terus berlari, sampai mereka sampai di ujung dan 
di tempat yang jarang dilalui warga sekolah, gudang. 


"Hosh, cape sumpah!" ujar Gibran. 


"Sama anjir!" Langit menyeka keringatnya yang mengalir 
deras didahinya. 


"Mantap Pak Yoga," ucap Fardan. 


Ketiganya duduk di depan gudang, sambil mencoba 
menetralkan detak jantung dan nafasnya yang tidak 
beraturan. 


Tok! Tok! Tok! 


"Tolong," lirih seseorang, membuat kegiatan ketiganya 
terhenti seketika. 


"Lo denger gak?" tanya langit lada Gibran yang langsung di 
angguki oleh Gibran. 


"Toloong." Suaranya semakin melemah. 


"Kok gue merinding ya, apa jangan-jangan ...," Fardan 
menggantungkan ucapannya. 


"MBAK KUN!!! AAAAAAAAAA!!" teriak Gibran dan Fardan, 
setelah itu mereka berdua berlari pontang panting. 


"Bangsat!" umpat Langit. 


7 Kembali dimanfaatkan 


Happy Reading All <3 


"Terkadang seseorang memanfaatkan kelemahan orang lain 
hanya untuk keuntungan dan kebahagiaan semata." 


"Bangsat!" umpat Langit saat melihat kedua temannya 
sudah ngacir duluan. 


"Toloong." Suara lirih itu kembali itu kembali terdengar. 
Ingin meninggalkan namun Langit masih ragu, terlalu bodoh 
untuk mengakui bahwa yang ada didalam gudang adalah 
hantu seperti yang dipikirkan oleh kedua temannya itu. 


Langit lantas melihat kearah bagian kunci pintu dan disana 
terlihat bahwa pintu sudah digembok. 


"Ada orang didalam?" tanya Langit kembali memastikan. 
"Iya, to-long," lirih wanita itu. 


Mendengar jawaban itu, tak tunggu lama Langit langsung 
meluncur untuk menemui Bapak penjaga, karena beliau 


pasti mempunyai semua kunci ruangan. 


Ruang demi ruang sudah Langit lewati dan akhirnya ia 
menemukan Bapak itu. 


"Pak, saya minta kunci gudang boleh?" tanya Langit disertai 
dengan nafas yang masih ngos-ngosan. 


"Buat apa hah? Mau ngerokok?" Curiga Pak Udin, pasalnya 
ia sudah sering menemukan murid yang ketahuan merokok 
di sekitaran gudang. 


"Aduh Pak, jangan suudzon dulu, ini kondisinya genting Pak, 
ada orang yang kekunci di gudang pak!" ucap Langit 
bercampur kesal karena tak habis pikir akan pola pikir Pak 
Udin. 


"Hah?! Serius kamu? Yaudah atuh kenapa gak bilang dari 
tadi!" ujar Pak Udin, lalu Pak Udin berjalan tergesa agar 
cepat sampai ke gudang. Sedangkan Langit yang masih 
cengo mulai tersadar, "kok gue jadi disalahin sih?" Langit 
lalu mengejar Pak Udin yang sudah sedikit jauh darinya. 


Setelah sampai didepan pintu gudang, tak tunggu lama, Pak 
Udin segera membuka pintu gudang dengan pelan, 
takutnya orang yang berada di gudang itu berada tepat 
dibalik pintu. 


Pintu Gudang terbuka, nampak gadis yang terlihat sangat 
mengenaskan. Gadis itu meringkuk di lantai kotor dan 
lembap gudang. Dengan kondisi kening yang mengeluarkan 
darah akibat terhantuk paku, ditambah lagi dengan darah di 
sudut bibirnya, miris. 


Pak Udin nampak masih shok akan keadaan gadis itu, 
pasalnya setelah hampir 5 tahun bekerja di SMA Antariksa, 
ia baru sekarang melihat ada kejadian di gudang yang 


semengerikan ini, biasanya Pak Udin hanya akan 
menemukan murid yang sedang merokok dan membolos. 


"Nay," panggil Langit, sambil mengguncang tubuh Naya, 
mencoba untuk membangunkannya. 


"Shhh," rintih Naya, karna guncangan Langit terlalu keras, 
Langit emang tak berperasaan. 


"Bangun." Langit memegang kedua bahu Naya, lalu 
mencoba mendudukkan Naya. 


"Pulang!" Setelah mengucapkan itu Langit kembali berdiri 
tanpa mau membantu Naya untuk berdiri. 


"Hayu neng." Pak Udin lalu membantu Naya untuk berdiri. 
Naya lantas berpegangan pada tangan Pak Udin, bukan apa- 
apa, tapi Naya sungguh lemas dengan kondisi badannya 
sekarang. Apalagi rasa pening dari kepalanya semakin 
terasa. 


Melihat itu entah apa Langit menjadi tak karuan, "biar 
Langit aja Pak." Langit lalu memegang kedua bahu Naya, 
lalu mengalungkan sebelah tangan Naya kelehernya. 


"Gak usah," cicit Naya, merasa tidak enak atas kelakuan 
Langit. 


"Sok kuat lo!" Langit memapah Naya, namun pada saat 
dekat pintu gudang Langit menghentikan langkahnya dan 
berbalik menghadap Pak Udin, "makasih Pak." Setelah 
mengucapkan itu, Langit kembali melanjutkan langkahnya, 
membawa Naya ke kelas. 


"ASTAGHFIRULLAH! NAYA KENAPA?" teriak Fardan yang 
entah mengapa berada di kelas Langit. 


"Telinga aing woy!" ujar Gibran Merasa telinganya 
berdengung. 


"Ya maap." Fardan lalu mengahampiri Naya yang sudah 
didudukan oleh Langit di bangku Naya. "Ya Allah ini muka lo 
kok berdarah, sakit?" tanya Fardan. 


"Sakit lah ogeb." Bukan Naya yang menjawab, melainkan 
Gibran. 


"Gue ke UKS dulu ambil p3k." Tanpa mendengar persetujuan 
Naya, Fardan kembali ngacir, sepertinya Fardan hobi ngacir 
ya, ngacir dari kenyataan misalnya, canda. 


Selang beberapa menit, Fardan kembali dengan kotak p3k 
ditangannya. "Sini Nay, biar gue obatin." Dengan perlahan, 
Fardan mulai membersihkan darah di kening Naya yang 
mengucur sampai ke leher. Untung saja, bel pulang sudah 
berbunyi sedari tadi, sehingga tidak membuat yang lain 
heboh akan kejadian ini. 


"Siapa sih Nay yang udah buat lo kayak gini?" Mendengar 
pertanyaan Fardan, Naya sama sekali tidak bergeming, Naya 
tidak mau menambah masalah, semuanya malah akan 
semakin runyam. “Gak siapa-siapa Dan," elak Naya, sambil 
kembali meringis merasakan tekanan kapas di sudut 
bibirnya. 


"Bohong lu ma, ini luka didahi sudut bibir lo kenapa? Gak 
mungkin kalo karna ulah sendiri atau jatoh. Ini tuh kek luka 
ditampar kalo enggak ya ditonjok, ya gak Gib?" tanya 
Fardan sambil menoleh kearah Gibran. 


"Iyain dah iyain." 


Melihat Fardan yang mengobati Naya sambil meniup luka 
Naya, membuat langit berdecak, "so perhatian lo Dan." 


Sambil menahan perihnya alkohol yang ditempatkan pada 
kapas terlebih dahulu, lalu di sentuhkannya pada kening 
Naya yang terluka, Naya teringat akan jaket Langit yang ia 
pinjamkan dulu. 


"Gue cabut duluan!" Tak ingin berlama-lama, Langit berniat 
untuk pulang. Namun langkahnya seketika terhenti karena 
Naya yang memanggilnya. 


"Langit!" 


Dengan malas Langit membalikan badannya, "apa?" saut 
Langit. 


"Ini jaket lo, makasih!" Langit lantas mendekat ke arah 
Naya, lalu mengambil jaket yang telah Naya letakan di 
depan mejanya. 


"Ini gak bau apek kan?" Curiga Langit, karena ia sedikit 
tidak percaya akan makhluk lemah satu ini. 


"Iya, aku bahkan harus beli dulu pewanginya," ujar Naya. 


Langit lalu membuka kresek putih yang menjadi tempat 
jaketnya, diambilnya jaket itu lalu Langit mencium bau dari 
jaket itu, mencoba untuk membuktikan ungkapan Naya. 
Bukan masalah rempong atau bagaimana, tapi Langit 
sangat anti dengan bau pakaian yang apek, karena 
menurutnya itu terkesan jorok. 


"Wangi kan?" tanya Naya, sambil tersenyum kecil. 


Setelah mencium bau dari jaket itu, tiba-tiba saja Langit 
dibuat mematung. 


"Sial, bau ini lagi!" batin Langit berkecamuk dan tanpa bisa 
dicegah, emosi Langit meledak seketika. 


"INI WANGI KATA LO HAH?! DASAR BODOH!" Langit 
melempar begitu saja jaket miliknya itu ke lantai, biar saja 
toh jatuh di lantai juga tidak masalah bagi Langit, terlalu 
banyak jaket yang harus ia buang jika semua baunya sama 
seperti bau jaketnya tadi. 


Dengan langkah lebar penuh amarah, Langit lalu keluar 
kelas dan membanting keras pintu kelas 12 IPA 2. 


"Terimakasih ya, Naya," ucap Bu Tesa. Masih ingat Bu Tesa? 
Bu Tesa adalah Ibu dari anak yang diajari les oleh Naya. 
Rutinitas hari Sabtu dan Minggu Naya memang seperti ini. 
Tak ada kata santai di hidup Naya. Setiap hari ia selalu 
bekerja untuk mendapatkan uang. 


"Iya Bu, sama-sama," ujar Naya sambil tersenyum simpul. 
Sebenarnya Bu Tesa menyuruh Naya agar lebih lama lagi di 
rumahnya karena anaknya itu cukup dekat dengan Naya, 
tapi Naya mendapat pesan di aplikasi WhatsApp, bahwa ia 
harus ikut dengan orang itu. Alhasil Naya berpamitan 
kepada Bu Tesa, lalu mulai berjalan ke halte, berniat untuk 
pergi ke tempat yang orang itu inginkan. 


20 menit berlalu, akhirnya Naya sampai di tempat tujuan. 


WhatsApp 


Rossa 
| Parkiran. 


Anda 
Iya | 


Merasa paham akan chat dari Rossa, lantas Naya segera 
bergegas kesana, ia tak mau berakhir dengan dimarahi lagi. 
Walau kejadian kemarin masih terekam jelas di benak Naya, 
namun Naya tetap harus berurusan dengan Rossa. Karna 
jika melawan mungkin ia akan mendapatkan perlakuan 
yang lebih buruk dari kemarin. 


"Rossa, babu lo udah dateng tuh," ucap Nindi sambil melirik 
malas kearah Naya. Rossa lalu mengarahkan pandangannya 
pada Naya, melihat penampilan Naya dari ujung kepala 
sampai ujung kaki, Naya memakai celana bahan dengan 
atasan baju kaos over size, namun warna dari pakaiannya 
itu yang sudah boleh dikatakan usang, "cocok sih jadi babu, 
sangat perfect. Cus lo ikut kemanapun gue sama Nindi 


pergi!" 


Rossa dan Nindi berjalan berdampingan saat memasuki 
mall, sedangkan Naya berjalan di belakang keduanya, Naya 
sudah persis seperti apa yang dikatakan oleh Rossa barusan. 


Keduanya terus saja mengobrol ria tanpa memperdulikan 
Naya, seolah Naya tidak ada. Kedua orang itu mulai 
menjelajahi isi mall dengan masuk dari satu toko ke toko 
yang lainnya, hingga sekarang kedua tangan Naya sudah di 
penuhi oleh belanjaan keduanya. 


Tangan Naya sungguh pegal. "Bagus lo kaya gini, gak usah 
banyak ngelawan, turutin apa yang gue mau, maka gue 
juga gak bakal kasar sama lo," ujar Rossa, sambil berdecak 
pelan. 


"Betul itu betul," timpal Nindi disertai kekejaman sinis. 


"Ayo Nin, kita cari makan, laper ni perut gue," ucap Rossa 
lalu kembali berjalan beriringan, tapi belum juga lama 
melangkah, Rossa lantas berbalik untuk menghadap Naya. 
"Lo janga ikut kita, lo simpen semua belanjaan kita ke mobil, 
disana ada supirnya kok. Kalo lapar ma cari makan aja 
sendiri, gak usah nyusahin." Setelah mengucapkan itu 
Rossa dan Nindi kembali melanjutkan langkahnya. 


"Laper banget," cicit Naya, lalu ia bergegas untuk pergi ke 
parkiran, ia harus segera pulang agar mendapatkan 
makanan. Karena jika Naya membeli makanan maka 


uangnya tidak akan cukup, uang itu hanya cukup untuk 
membayar angkot untuk dirinya pulang. 


Disisi lain, kejadian tadi tak luput dari pandangan 2 anak 
remaja yang berbeda gender itu. 


"Kasian tuh cewek," ujar lelaki itu sambil menahan kesal. 


"Bantuin lah!" ucap wanita itu sambil melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


"Maunya, tapi gue males buat cek cok nya." 
“Gak jelas lo! Gak usah hidup aja sekalian!" 


"Masalahnya tu cewek kenal sama gue!" Greget lelaki itu 
sambil menjitak kepala sang wanita itu. 


"Lah terus masalah?" 


"Ya ... Enggak sih," ringis lelaki itu sambil mengusap 
tengkuk lehernya yang tak gatal. 


"Bodoh! Tolol! Bego! Najis tau gak?!" Setelah puas 
mengumpat pada lawan bicaranya itu, lantas wanita itu 
segera sedikit berlari untuk mengejar kemana Naya pergi. 


Siapakah kedua orang itu? 


Kenapa lelaki itu mengklaim bahwa Naya mengenalnya, jika 
iya, apakah dia sosok yang se sekolah dengannya? 


Sampai jumpa di next chapter,) 
Vote and commet yaw 
Terima kasih sudah mau membaca") 


8 Tak bernilai 


Happy reading guys '-' 


"Fisikku sakit, hatiku terluka dan semua perjuanganku tak 
ada artinya." 


Dengan senyum mengembang yang tak kunjung pudar, 
Rossa membawa berbagai belanjaannya tadi siang dari 
bagasi mobil, di bantu dengan supir nya. 


Rossa merasa bahagia karena selain dapat berbelanja ria, ia 
juga merasa sangat senang karena Ayahnya sejak 2 hari 
yang lalu pergi untuk bekerja diluar kota, yang katanya 
akan memakan waktu 1 Bulan. Dengan begitu, Rossa tidak 
akan dimarahi karena gagal dalam menjadi perwakilan 
peserta lomba olimpiade matematika. 


Sambil bersenandung kecil, Rossa membuka pintu utama 
rumahnya. Namun, langkahnya tiba-tiba terhenti, karena 
didepannya kini ada sosok yang tidak mau, sangat tidak 
mau Rossa temui. Lihat? Betapa terobsesinya Jafran agar 
Rossa dapat menjadi yang utama dalam hal apapun, bahkan 


Jafran rela pulang dari Nusa Tenggara Barat tempat ia 
bekerja. 


Melihat orang yang dinantikannya telah datang, Jafran 
langsung berjalan dengan penuh amarah kearah Rossa. 


Plakk 


Jafran menampar keras pipi anaknya itu dengan sekuat 
tenaga. Bayangkan saja sebesar apa tenaga seorang laki- 
laki dewasa. Rasa sakit, perih beradu menjadi satu. Wajah 
Rossa bahkan sampai terhempas kekanan. Rossa memegang 
bekas tamparan Jafran dipipinya, air mata Rossa luruh 
seketika. Fisiknya sakit dan hatinya terluka. 


"Anak bodoh! Buang-buang uang Ayah saja! Les sana-sini 
juga gak bikin kamu pinter Rossa! Apa otak kamu hanya 
sebesar semut hah?!" Jafran kembali melayangkan 
tamparan kepipi sebelah kanan Rossa, sehingga kedua pipi 
Rossa sekarang sakit. 


Sambil terisak, Rossa menengadahkan wajahnya, melihat 
wajah Ayahnya yang sedang menatap tajam kearahnya, 
"maap Ayah, Rossa gak bisa wujudin kemauan Ayah." 


"Apa? Maap?" Jafran terkekeh sinis, lalu menarik keras 
rambut Rossa tanpa ampun, "maap saja gak bisa buat kamu 
jadi yang utama Rossa! Apa susahnya hah kamu menjadi 
perwakilan dari sekolahmu hah? Siapa yang sudah 
mengalahkan kamu? Anak udik itu?" 


"Hiks, ma-ap Ayah, iya Naya yang udah ngalahin Rossa," 
lirih Rossa sambil meringis pelan karena jambakan Jafran 
yang tak kunjung lepas. 


"Gak malu kamu kalah sama orang miskin kaya dia hah? 
Mau ditaruh dimana derajat kita, kalo kamu aja masih kalah 


sama orang udik seperti dia!" Jafran melepas jambakan 
terhadap Rossa. 


"Tapi Yah, Rossa juga udah berjuang buat ngalahin Naya 
Yah," ujar Rossa. 


"Berjuang selama 2 tahun dan kamu masih kalah, juara 
pararel dari kelas 10 sampai sekarang adalah Naya! 
Berjuang apa maksud kamu hah?! Memang anak tidak 
berguna!" Jafran menarik keras tangan Rossa, membawa 
Rossa ke toilet rumahnya. Tidak, Rossa sangat tidak mau, 
Rossa tahu apa yang akan dilakukan Ayahnya, sebuah 
hukuman. 


"Le-pas Ayah, Rossa janji bakal kalahin Naya," cicit Rossa, 
sambil berusaha melepaskan tangannya dari cekalan Jafran. 


"Janji kamu basi Rossa! Percuma kamu janji kalo kamu gak 
mau kasih bukti! Untuk sekarang Ayah sudah tidak mau 
mengampuni kamu lagi!" 


Brakkk 


Jafran membuka keras pintu toilet, membuat Rossa 
terbentur ke dinding toilet. Jafran melepaskan sabuk yang 
sedang dipakainya. 

Melihat itu, Rossa dibuat ketakutan. Rossa berjalan mundur, 
mencoba untuk menghindari Jafran. 


Jafran sudah dipenuhi oleh amarah sekarang, Jafran lantas 
berjalan mendekat kearah Rossa. Menarik keras badan 
Rossa, kemudian Jafran membalikan badan Rossa agar 
membelakanginya. Lalu hukuman pun dimulai. 


Splash 


Bunyi suara sabuk milik Jafran, yang sudah mendarat mulus 
di punggung Rossa. 


Splashh 


"Ahh, sakit Ayah." Rossa menangis keras meraung-raung. 


"Salah kamu sendiri karna kamu gak bisa wujudin apa 
kemauan Ayah!" cerca Jafran. 


Splashh 


Darah mulai merembas dari kemeja putih yang dipakai 
Rossa, yang membuat warna darah itu semakin kontras. 


"Ahh, cukup Ayah, sakit!" Entah sudah berapa banyak cairan 
bening yang Rossa keluarkan dari matanya, sakit, ini benar- 
benar sakit. 


"Kalau kamu berhasil kalahin Naya, Ayah janji gak bakal 
kasar sama kamu lagi. Jadilah yang utama dalam hal 
apapun!" Jafran kembali melayangkan sabuknya itu kepada 
tubuh Rossa. 


"I-ya A-yah," lirih Rossa terputus-putus akibat isak tangis 
dan ringisan karna sakit. 


"Awas saja kamu! Ayah tunggu hasil juara pararel semester 
1 ini, kalo kamu gagal, Ayah bakal lebih dari ini!" Setelah 
mengucapkan itu, Jafran keluar dari toilet itu, lalu mengunci 
pintu toilet, mengurung Rossa didalamnya. 


Tangis Rossa kembali pecah, badannya terasa sakit, perih 
dan ngilu. Tapi itu belum seberapa dengan rasa sakit di 
hatinya. Meskipun Rossa selalu kalah dari Naya, namun saat 
Ayahnya memakinya, itu sungguh membuat Rossa hancur. 
Yang diinginkan Rossa bukanlah sebuah tekanan, namun 
perhatian, seperti layaknya perhatian seorang Ayah kepada 
anak pada umumnya. 


Rossa juga ingin kembali merasakan kehangatan kasih 
sayang Ayahnya. Rasa hangat Jafran mulai berganti dengan 
sosok yang keras dan pemarah. Semuanya dimulai pada 
saat Rossa tidak menjadi juara kelas dan menjadi juara 
pararel. Padahal Naya selalu mendapatkan juara ke-2 di 
kelas ataupun dijuara pararel, sudah jelas bahwa Naya yang 
menjadi juara pertama. Namun, yang diinginkan Ayahnya 
bukan ke-2 melainkan yang pertama. 


"Gue harus keluarin Naya dari sekolah," ucap Rossa sambil 
mengepalkan kedua tangannya. 


Bunyi bel istirahat terdengar begitu nyaring, sebagian murid 
di kelas 12 IPA 2 mulai berhamburan keluar dari kelas. 


"Lo kenapa pake masker Rossa?" tanya Nindi, pasalnya 
sedari tadi Nindi sudah gatal ingin menanyakan itu. 


"Kepo lo, aww," ringis Rossa, lupa akan luka di sudut 
bibirnya. 


"Omo, lo kenapa?" Nindi khawatir. 
"Sariawan." 

"Halah, bohong lu ya?" ucap Nindi penasaran. 
"Gak!" elak Rossa. 


"Aish, lu ma!" Nindi membuka paksa masker Rossa. Nindi 
dibuat menganga seketika. Terlihat kedua pipi Rossa memar, 
luka disudut bibirnya, dan Nindi hampir melupakan mata 
Rossa yang bengkak. 


"Ya Allah! Rossa kenapa wajah lo babak belur gini?!" teriak 
Nindi heboh, membuat murid yang masih ada di kelas itu, 
mulai memperhatikan Rossa dan Nindi. 


"Sialan lo!" Rossa kembali memasangkan maskernya, lalu 
berjalan cepat keluar dari kelas, menghindari pertanyaan 
yang akan terlontar dari murid lainnya. 


"Rossa babak belur?" gumam Naya pelan, membuat Naya 
berpikir kenapa Rossa bisa babak belur dan siapa yang 
sudah melakukannya. 


Tak terasa waktu bergulir begitu cepat, bel pulang sudah 
berbunyi sejak 10 menit yang lalu dan Naya sekarang 
sedang berada di warung depan sekolahnya. Naya sedang 
membeli jus alpukat, minuman pavoritnya. Entah sudah 
berapa lama ia tidak merasakannya, mungkin satu bulan 
yang lalu? Entahlah Naya juga bingung. 


Senyuman manis terukir dibibir Naya, lalu Naya mulai 
berjalan untuk menuju halte. Tapi, dari arah berlawanan, 
seseorang tiba-tiba menyenggol keras bahu Naya, yang 
membuat jus yang ada ditangannya jatuh seketika. Wadah 
cup itu sudah terbelah dan jus alpukat itu juga sudah di 
tanah. 


Merasa kesal, Naya melihat sang pelaku yang malah terus 
melanjutkan langkahnya tanpa mau meminta maaf. 


"Hey! Tanggung jawab kamu!" teriak Naya, yang berhasil 
membuat orang itu menghentikan langkahnya, lalu berbalik 
berjalan mendekati Naya. 


"Tanggung jawab? Emang gue hamilin lo?" kekeh Langit. 
"Gara-gara kamu, jus punya aku jadi jatuh!" 


"Ckck, ya maap, sengaja." Setelah mengucapkan itu, Langit 
kembali melanjutkan langkahnya, menjauh dari Naya. 


Naya dibuat kesal bukan main. Baru saja ia akan merasakan 
jus alpukat kesukaannya, namun apalah daya, jus alpukat 
miliknya sudah tidak mungkin untuk dikonsumsi. Betapa 
sulitnya Naya untuk membeli jus alpukat saja, karena uang 
yang Naya dapat harus ia pakai untuk biaya di rumah dan di 
sekolahnya. Dapat makan nasi sehari dua kali saja itu sudah 
untung bagi Naya, meskipun kadang tidak dibarengi lauk, 
hanya nasi saja. 


Disisi lain, Langit sedang mengendarai kuda besinya, sambil 
kembali menerawang akan kejadian pada saat Naya 
memberikan jaket miliknya yang sialnya berbau lavender 
itu. 


Dulu, Langit sangat candu akan bau lavender ia sangat 
menyukainya. Namun, setelah kejadian 3 tahun lalu, yang 


saat itu Langit menginjak kelas 9 SMP. Masih teringat jelas 
bayang-bayang kejadian kelam yang terjadi pada saat itu. 


Langit memegang sebuah pisau yang sudah berlumuran 
darah. Lalu dari arah pintu dapur terlihat Ayahnya yang 
sedang menatap tak percaya kearah Langit. 


"Dasar pembunuh!" 


"Shit!" umpat Langit, ucapan Ayahnya saat itu sangat 
menusuk bagi Langit. Kemudian Langit menambah 
kecepatan laju motornya itu. 


Typo tandai ya; -; 


Makasih buat yang udah bacaa, jangan lupa Vote, share 
sama komennya yaww') 


9 Fardan sad boy 


Happy reading all'-' 


"Apakah ini yang dinamakan cinta? Atau hanya rasa kagum 
semata?" 


Malam hari yang tenang bagi Langit. Namun semua 
ketenangannya terganggu begitu saja karena suara bel 
rumahnya yang terus berbunyi. 


"Ganggu aja!" ujarnya, lalu dengan malas, Langit pun turun 
untuk menemui siapa pelaku yang datang kerumahnya 
pada malam hari seperti ini. 


Pintu akhirnya terbuka, disana terlihat dua orang curut yang 
mengesalkan bagi Langit, siapa lagi kalau bukan Gibran dan 
Fardan. 


"Ayo masuk Gib, anggap aja rumah sendiri." Bukan Langit 
yang mengucapkan itu, melainkan Fardan. 


"Sialan kalian berduaa! Sana pulang!" Langit mendorong 
keduanya untuk segera meninggalkan rumahnya. 


"Etdah Ngit, gak boleh gitu dong, gak baik. Ingat, tamu 
adalah raja!" cerca Fardan sambil menyengir lebar sampai 


menampakan giginya. 


"Ya iya, tapi kalian bukan tamu gue! Jadi, sana kalian 
balikk!" Langit berniat untuk menutup pintu rumahnya itu, 
namun dengan gesit, Gibran menahan pintu itu dengan 
kakinya. "Hilih, jangan gini lah bos," melas Gibran. 


"Hmm, yaudah," ujar Langit, lalu keduanya langsung 
mengekor dibelakang Langit. 


"Duduk Gib, gak usah malu-malu," ucap Fardan yang 
langsung duduk disofa, lalu menselonjorkan kakinya keatas 
meja. 


"Gak sopan lo goblok!" Marah Langit, menatap tajam 
Fardan. 


"Gak sopan nya juga sama lo, jadi ya biasalah!" ujar Fardan 
sambil terkekeh pelan. 


"Anak dajal!" 


"Astaghfirullah, jangan bilang begitu nak Langit, itu tidak 
baik!" ungkap Gibran sambil berlagak seperti layaknya 
ustad. 


Tak berselang lama, datang lah seorang pembantu yang 
memang sudah lama bekerja disini, mungkin sejak Langit 
masih bayi pun, pembantu ini sudah ada, namanya Bi Lani. 


"Permisi nak Langit, ini mau pada dibuatin apa?" ujar Bi Lani 
sambil membawa sebuah buku note kecil, persiapan 
katanya, karna Bi Lani sudah tak akan tabiat Fardan. 

"Langit ma air bening aja," ucap Langit. 


"Gibran mau kopi boleh gak Bi?" tanya Gibran. 


BI Lani lantas mengangguk sambil mencatat apa yang 
diinginkan Gibran. Melihat tinggal satu orang lagi yang 
belum dicatat, membuat Bi Lani harus banyak bersabar 
menghadapi makhluk merepotkan seperti Fardan. 


"Fardan mau...," ujar Fardan menggantungkan ucapannya 
sambil menggaruk-garuk dagunya, seolah sedang berpikir. 
"Tau diri lo! Ini rumah bukan restoran!" ujar Langit. 


"Iya sayang Langit," ejek Fardan. 


"Yang cepet napa Dan, mau apa kek tinggal bilang! Kasian 
Bi Lani kelamaan nungguin lo!" ujar Gibran sambil 
menggeplak kepala Fardan. 


"Cie Bi Lani nungguin Fardan. Fardan ma gak mau banyak- 
banyak Bi, Fardan cuman mau kopi 1, air bening 1, ayam 
geprek plus sama dua piring nasi, terus sama mau kentang 
goreng, udah Bi, cuman segitu, hehe." Setelah 
mengucapkan itu, Fardan langsung terfokus pada 
ponselnya. 


"Cuman kata lo? Najis lo Dan!" ucap Langit, lalu melempar 
bantal sofa ke arah Fardan. 


"Gak ada akhlak si Fardan," timpal Gibran. 


Sambil menunggu Bi Lani, ketiganya sibuk memainkan 
gadjet nya masing-masing. 
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nindiiicans ganteng banget Fardan 


sadboy.sguad sabar ya bro 

Fardanlovers aaaa gak usah sedih ya Fardan, kan ada kita 
Rossa.mhrn jahaha, kasian! 

Peninggibadan mau tumbuh tinggi seperti kakak diatas? 
Yuk cek aja Ig kita ya say 

dryna1l6 so soan sad boy, aslinya pucek boy, kelakuan 
siapa sih? Ya Fardan lah:v 

atharendra so Inggris nih si anj** 


Melihat komentar para temannya membuat Fardan kesal, 
lantas Fardan melempar keduanya menggunakan kulit 
kacang yang sedang dimakannya. 


"Langit oke sih komennya, agak masih bisa diampuni. Tapi 
elo Gib! Lo malah buka topeng gue elah!" 


"Ya lagian, jadi sad boy pun, belum tentu cewe jadi sayang 
sama lo, yang ada malah kasian," ucap Gibran, yang 
disetujui oleh Langit. 


"Bodo amat! Eh tapi si Naya untuk pertama kontak like 
postingan gue dong! Emang ya, pesona seorang Fardan itu 
tidak bisa diragukan." Bangga Fardan, sambil menaik 
turunkan alisnya. 


"Lah, masa iya? Gue kira si Naya gak punya Ig haha, secara 
kan dia nolep," ungkap Gibran. 


Mendengar nama Naya disebut membuat fokus Langit 
teralihkan. 


"Cih, caper tuh si Naya," kata Langit. 


"Ga pa pa, yang penting capernya ke gue bukan ke lo! Kalo 
ke lo bisa-bisa si Naya dikasarin, kalo sama gue ma udah 
jelas disayangin, hahaha." 


"Bucin anjir!" jijik Gibran, lalu berkata seperti sedang 
muntah. 


Disisi lain, Naya sedang menata 4 mangkuk soto yang akan 
Naya hidangkan kepada para pelanggan. 


Setelah siap, Naya lantas membawa nampan tersebut. 
Menyimpan setiap pesanan kepada meja para 
pelanggannya. Hingga sekarang tersisa satu mangkuk lagi 
dan pemesan soto ini ada dibangku pinggir dekat dengan 
jendela. 


Naya lantas berjalan mendekat kearah meja itu, lalu setelah 
sampai, Naya menyimpan pesanan pelanggannya itu. 


"Selamat menikmati," ujar Naya, sambil tersenyum simpul 
kepada pelanggannya. 


Setelah itu, Naya membalikan badannya, berniat untuk 
kembali ke dapur, tapi langkah Naya terhenti, karena si 
pelanggan tadi memanggilnya. 


"Hey! Mbak!" 


Merasa bingung, lantas Naya menunjuk dirinya sendiri, 
"saya?" bingung Naya, namun pelanggannya itu langsung 
menganggukan kepalanya. Naya lantas berjalan menuju 
orang itu, lalu setelah sampai di depannya, Naya melihat 
pelanggannya ini seperti bukan orang asing. 


"Cewek di bus? Cewek di halte pas ujan, Lo kan?" cerca 
lelaki itu sambil tersenyum hangat. 


"Hah?" Naya masih berpikir, mencoba mengingat-ingat akan 
kejadian itu. "Oh iya! Aku inget! Iya, Aku cewek itu. 
Emangnya kenapa ya?" ujar Naya merasa antusias akan 
orang didepannya kini, sepertinya Naya merasakan kagum 
akan sosok lelaki ini. 


"Enggak pa pa sih, mau kenalan aja, boleh kan?" Tentu saja 
Naya mau, lantas Naya menganggukan kepalanya gemas, 
membuat lelaki itu terkekeh dibuatnya. 


"Kenalin nama gue Regan Wijaya, lo bisa manggil gue 
Regan, Egan, Gan apalagi kalo dipanggil ganteng juga 
boleh." Canda Regan, sambil tertawa kecil. 


"Hehe, ada-ada aja kamu ini, salam kenal juga, kenalin 
nama Aku Naya." Setelah itu Naya membalas uluran tangan 
Regan. 


"Okey Naya." Mendengar Regan menyebutkan namanya saja 
entah mengapa membuat jantung Naya berdebar tidak 
karuan. 


Apakah ini yang dinamakan cinta? Atau hanya rasa kagum 
semata? 


Badan Naya serasa remuk sekarang, pasalnya kedai soto Pak 
Salim tadi sangat ramai, membuat Naya harus bekerja 
dengan gesit. Padahal Naya ingin mengobrol lama dengan 
Regan tadi, namun ia tak bisa, karna sudah jelas ia harus 
melayani para pelanggan. 


Menghela nafas pelan, Naya telah sampai didepan pagar 
rumahnya sekarang. Pagar rumah Naya tak seperti orang 
lain yang bermodalkan besi yang menjulang tinggi, namun 
pagar rumah Naya hanya menggunakan bambu yang 
tingginya hanya sebatas perut. 


Naya membuka pagar rumahnya itu, lalu alangkah 
terkejutnya Naya saat melihat 3 orang lelaki yang 
berpakaian seperti preman sedang duduk di teras 
rumahnya. 


"Akhirnya, pemilik rumah datang bos," ujar salah satu dari 
mereka yang memiliki kepala plontos. 


Mendengar ucapan salah satu anak buahnya, membuat dia 
yang dipanggil bos tadi mengalihkan pandangannya kearah 
Naya. 


"Lo anaknya yang punya rumah ini?" tanya lelaki yang 
dijuluki bos. Ia memiliki wajah yang paling seram diantara 
ketiganya. Dengan kulit yang agak gelap ditambah dengan 
rambut sebatas punggung. "Gila, rambutnya halus banget, 
dia pake shampo apa ya? Astaghfirullah Naya, sekarang 
bukan saatnya mikirin shampo!" batin Naya. 


"Iya, emangnya kenapa?" ujar Naya, sambil menatap takut 
akan ketiganya. 


"Ibu lo punya hutang sama bos besar kita dan sampe 
sekarang dia gak pernah bayar sekalipun, jadi harus bayar 
secepatnya!" 


Bagai tersambar petir, Naya dibuat kaget akan fakta itu. 
Untuk apa ibunya meminjam uang, apakah untuk mabuk? 
Atau membayar judi? 


"Berapa hutang Ibu saya?" tanya Naya takut-takut. 


"Dua puluh juta!" ujar orang itu. 


"Ap-a? Sebanyak itu?" Naya menggeleng tidak percaya, oh 
ayolah itu uang yang besar bagi Naya. 


"Iya, gue tiap 2 Minggu sekali bakalan nagih kesini dan 
tentu saja, uang harus sudah siap. Kalo utang Ibu lu masih 
sisa di enam bulan ke depan, gue pastikan rumah ini bakal 
bos besar gue sita! Jadi rajin-rajin bayar, gue udah kasih 
waktu 6 bulan, camkan!" Setelah mengucapkan itu, 
ketiganya meninggalkan pekarangan rumah Naya. 


Badan Naya lemas seketika, badannya luruh dilantai dingin 
teras rumahnya. Entah dosa apa yang ia perbuat sehingga 
ia mendapatkan cobaan yang bertubi-tubi tak ada habisnya. 


"Apa aku sanggup?" Batin Naya menjerit suram. la bingung, 
sangat bingung. Pasalnya uang hasil kerja Naya pas-pasan, 
sangat tidak mungkin jika biaya pengeluarannya ditambah 
dengan membayar hutang. 


"Aku harus bagaimana?" isak tangis Naya lolos seketika, ia 
bingung harus melakukan apa lagi. Bekerja di Kedai Soto 
setiap Senin sampai jumat, lalu bekerja menjadi guru les di 
hari Sabtu dan Minggu, sungguh, harus bekerja apa lagi 
Naya. 


Bagai bertemu jalan buntu, itu lah keadaan Naya sekarang. 


Halo guys 
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10 Rindu sendiri 


Happy Reading') 


"Merindukan orang lain memang hal yang awam. Tapi 
pernahkah kamu merindukan dirimu sendiri? Dirimu di masa 
lalu misalnya." 


Pukul tujuh lebih lima menit, Naya baru sampai di sekolah, 
yang berarti bel masuk akan berbunyi sepuluh menit lagi. 
Bagi Naya, tiba di sekolah pada saat jam seperti ini sudah 
masuk kedalam kategori kesiangan. Pasalnya, ia biasa sudah 
sampai di sekolah pada pukul setengah tujuh. Bukan tanpa 
alasan Naya melakukan itu, namun sudah jelas, Naya hanya 
ingin menghindari tatapan-tatapan murid lainnya yang 
selalu tidak mengenakan bagi Naya. 


Seperti sekarang, Naya lagi-lagi harus mengalami kejadian 
yang sama, ditatap aneh oleh murid di SMA Antariksa. 
Apakah Naya semenyedihkan itu, sehingga dia selalu 
merasa dikucilkan. 


"Mau sekolah apa mau ngegembel sih?" celetuk salah satu 
siswi yang sedang duduk didepan kelasnya. 


"Ngegembel lah," sahut orang yang lainnya. Naya sungguh 
mendengar dengan jelas ucapan menyakitkan itu, namun ia 
tetap melanjutkan langkahnya tanpa peduli ocehan-ocehan 
lainnya yang hanya akan menambah sakit hati Naya. 


Naya berjalan semakin cepat dengan pandangan 
menunduk, takut orang lain akan melihat kesedihan dalam 
raut wajahnya. Bagaimanapun, ia harus terlihat baik-baik 
saja. 


Tanpa Naya duga, dari arah berlawanan nampak tiga orang 
siswa yang boleh dikatakan pangerannya SMA Antariksa. 
Istilah itu bukan hanya kata semata, melainkan berdasarkan 
kenyataan. Bukan salah lagi, tiga orang itu adalah Langit, 
Fardan dan Gibran. Langit, si cowok yang terkenal dingin 
dan kasar. Fardan itu kebalikan dari Langit, Fardan terkenal 
akan keramahan serta tingkah konyolnya yang selalu diluar 
nalar orang normal dan satu lagi, Fardan juga terkenal akan 
ke playboy-an nya, entah sudah berapa banyak wanita yang 
menjadi korban Fardan, yang terakhir ada Gibran, mungkin 
dia orang yang lebih mending dibandingkan dengan 
keduanya, karena Gibran tidak terlalu dingin seperti Langit 
dan juga tidak gila seperti Fardan. Ketiganya mempunyai 
kesamaan, yaitu ketampanan yang diatas rata-rata, 
meskipun tentu saja, kaum hawa masih banyak yang selalu 
tergila-gila kepada pesona seorang Langit. 


"Pagi Naya," sapa Fardan, yang otomatis membuat langkah 
Naya terhenti. 


Naya lantas mendongak, "Iya." Setelah mengucapkan itu, 
Naya langsung berjalan kembali, tapi Fardan malah menarik 
tas Naya, yang membuat Naya kembali mundur dan 
berakhir berada didepan tiga cowok idaman SMA Antariksa, 
itu menurut siswi lain, kecuali Naya. 


"Kenapa?" tanya Naya, ia tidak ingin berlama-lama dengan 
ketiganya, pasalnya bel akan segera berbunyi dan yang 
paling Naya takutkan adalah diserang oleh fans Fanatik 
mereka. 


"Istirahat pertama ke kantin bareng, mau gak?" tanya 
Fardan, yang langsung dihadiahi pelototan tajam oleh 
Langit. 


"Enggak, btw makasih karna udah mau obatin luka aku pas 
itu." Naya lupa, ia pada saat itu belum mengucapkan 
terimakasih kepada Fardan atas lukanya yang ia dapat pada 
saat insiden di gudang. 


"Hehe, iya sama-sama," ucap Fardan sambil mengusap 
puncak kepala Naya, yang membuat orang-orang yang ada 
di koridor memekik kaget. 


"Etdah Dan, udah deh masih pagi gak usah kardus lo ya, sini 
kita ke kelas, kelas kita dah kelewat dari tadi anjir." Merasa 
lelah akan kelakuan Fardan yang semakin menjadi, 
membuat Gibran dengan terpaksa harus menyeret Fardan. 


"Aish, apaan sih lo Gib, ngehancurin pdkt gue aja," ujar 
Fardan sambil mencoba melepaskan tangan Gibran yang 
berada dilehernya. 


"Kasian anak orang Dan, cewe itu bukan mainan." Gibran 
lalu melepaskan jeratan tangannya pada leher Fardan. 


"Iya iya iya," kata Fardan, sambil merotasikan bola matanya 
malas. Sebelum jaraknya dengan Naya semakin menjauh, 
Fardan lantas bersiap untuk berteriak. Tarik nafas, oke siap, 
"Naya hari ini lo cantik banget!" Setelah mengucapkan itu, 
Fardan lantas langsung berlari terbirit-birit karna takut di 
amuk oleh Gibran. "Aish, dasar Fardan Anjir, kena karma tau 
rasa Lo!" 


Sementara Naya masih mematung ditempat karena akan 
ucapan Fardan, baru kali ini ada yang mengatakan bahwa 
dirinya cantik. Mungkin memang hal sepele, namun tak bisa 
Naya cegah, senyum kecil terbit begitu saja dari bibir Naya. 
Perubahan ekspresi Naya itu tak lepas oleh pandangan 
Langit, jangan lupa, bahwa Langit memang sekelas dengan 
Naya, yang membuat mau tak mau ia berjalan dengan arah 
yang sama. 


"Dih baperan lo," ujar Langit sambil menatap remeh kearah 
Naya. Naya yang dibilang seperti itu oleh Langit, lebih 
memilih untuk mengabaikannya saja. Naya lantas kembali 
berjalan, pasalnya dia hanya tinggal melewati satu kelas 
lagi. 


"Nay mau bareng gak?" tanya Langit, yang lagi-lagi 
membuat langkah Naya berhenti, huft sesulit inikah untuk 
hanya sampai ke kelas? Batin Naya, ada-ada saja. 


"Kemana?" Naya malah melihat Langit yang sedang 
menempelkan benda pipih kearah telinganya, "Oke Nayana 
Diana,", ucap Langit, lalu berlagak seolah mematikan 
panggilan telepon. 


"Apa? Yang gue maksud itu Nayana, anak kelas si Fardan, 
bukan elo! Gak sudi gue," ucap Langit, setelah Langit 
berlalu meninggalkan Naya, berjalan menuju kelasnya, 
tanpa Naya ketahui Langit tersenyum kecil setelahnya. 


Naya lantas semakin mengeratkan pegangan pada tali tas 
nya, ia merasa malu dan bingung, malu karena sudah jelas 
Langit berdalih tidak memanggilnya, lalu merasa bingung 
pula karena dia baru mendengar ada anak kelas Fardan 
yang bernama Nayana. 


"Kok aku baru denger?" 


Istirahat kedua, Naya memutuskan untuk membaca materi 
matematika yang akan di pelajari pada bimbingan sore 
nanti. Kenapa Naya memilih taman? Sudah jelas, karena 
taman merupakan tempat yang jarang di datangi oleh para 
murid, karena pada jam istirahat kantin lah yang menjadi 
tempat sasaran. 


Semilir angin sepoi-sepoi membuat Naya semakin 
merasakan ketenangan. Membaca sambil memahami materi, 
tak terasa Naya sudah membacanya sampai akhir. Naya 
labtas Menghela nafasnya pelan, "Akhirnya beres juga," 
ucapnya. Sesuka apapun Naya pada matematika namun 
Naya juga masih sama seperti manusia biasa lainnya yang 
akan merasakan pusing akibat berlama-lama bergelut 
dengan pelajaran Matematika. 


Naya menutup buku matematikanya, lalu berniat membuka 
buku yang lain, buku yang sangat privasi, hanya dirinya, 
tuhan dan langit saja yang tau. Menatap sekitarnya, melihat 
apakah aman atau tidak. Setelah memastikan aman, Naya 
membuka buku diary nya itu yang memiliki sampul 
berwarna abu-abu dan biru muda itu. Warna itu bukan 
hanya sembarang warna, namun memiliki arti yang begitu 
berarti bagi Naya. 


Naya lantas membuka buku itu, lalu membacanya dengan 
sepenuh hati, mulai dari lembar pertama sampai lembar 
selanjutnya, yang membuat raut wajah Naya berubah-ubah, 
kadang Naya tersenyum lalu kembali terlihat sedih sambil 


menghela nafasnya kasar. Mungkin sudah bertahun-tahun 
yang lalu Naya membukanya, sudah lama sekali bukan? 
Sejak kejadian saat itu, Naya merasa enggan untuk 
membuka buku itu. Terlalu banyak kisah yang sulit Naya 
lupakan disana, Naya sangat senang dan selalu merasa 
bahagia pada saat itu, namun sekarang semuanya berubah. 
Satu yang harus kalian tau, dia merindukan Naya kecil, 
bukan Naya remaja yang selalu dirundung kesedihan. 


Disisi lain, Nindi dan Rossa sedang menikmati syomay di 
kantin. Nindi memasukan makanannya secara lahap, tak 
peduli pada kata anggun pada dirinya. Merasa belepotan, 
Nindi mengambil beberapa lembar tissue yang ada 
didepannya, tak sengaja pandangannya jatuh pada Rossa 
yang tengah mengaduk minumannya sambil tersenyum- 
senyum sendiri, gila kah? 


"Rossa, lo gila?" 


"Gak berpaedah banget pertanyaan lo Nin," ujar Rossa 
sambil terkekeh pelan. 


"Nye. Lo nyadar gak sih, lo itu jadi aneh tau gak? Udah 
muka lo pada bonyok, terus sekarang lo malah senyum- 
senyum sendiri, gimana gak heran gue." Nindi menghela 
nafas pelan, jengah akan kelakuan Rossa yang tidak jelas 
itu. 


"Bacot! Lo pokoknya liat aja nanti, sesuatu yang besar 
bakalan terjadi," ujar Rossa sambil tersenyum smirk. 


"Tunggu kehancuran lo Naya," batin Rossa merasa puas atas 
semua rencana yang akan ia lakukan nantinya. 


11 Surat Misterius 


Happy Reading'-' 


"Hanya menyukai, untuk masalah memiliki saya masih 
sadar diri." 


Langit malam tak kalah indah dengan langit diwaktu 
lainnya, apalagi dengan banyak bintang yang bertaburan 
menemani sang bulan. Meski terkadang tanpa ada bintang 
namun bulan itu tetap bersinar ikut menerangi sang langit 
gelap dan langit saja tetap indah walau tanpa bintang, ya 
walaupun tidak bisa ditolak langit lebih indah jika ada 
bintang. 


Begitu banyak bintang di langit, namun tetap saja fokus kita 
masih bisa tertuju pada satu bintang. Begitu banyak 
manusia, namun hanya beberapa orang yang kita sayangi, 
seperti keluarga, sahabat, teman dan kekasih mungkin. Tapi 
itu bagi orang lain, tidak bagi Naya, untuk sekarang hanya 
keluarganya saja yang ia sayangi. Bagaimana tidak, Naya 
tidak mempunyai teman apalagi sahabat, lalu apa? Kekasih? 
Naya merasa geli dengan hal itu, dia belum pernah 
memikirkan itu. Bukan berarti Naya tidak pernah menyukai 
seseorang, Naya masih sama seperti remaja lainnya. Naya 
hanya menyukai, untuk masalah memiliki Naya masih sadar 
diri. Masih banyak kekurangan Naya untuk menjalin 
hubungan seperti itu, lagian dirinya juga tidak ada waktu 
untuk hal itu, apalagi kalau cuma untuk main-main, hanya 
akan mendapatkan kesakitan saja. 


"Hai," sapa seseorang yang baru saja duduk disamping 
Naya, yang sedang menunggu kendaraan umum yang 
lewat. 


"Eh, hai Regan," jawab Naya, sambil tersenyum kecil 
menatap sekilas Regan yang ada disampingnya. 


"Baru pulang?" tanya Regan. 


"Iya, tadi rame banget di kedai," ujar Naya sambil sesekali 
menyelipkan helaian rambutnya kebelakang telinganya, 
karena terhempas oleh angin jalanan. 


"Hehe, sabar ya, hidup itu emang pahit, tapi tenang aja, gak 
selamanya bakal gitu kok," ucap Regan, menatap tepat 
dimanik Naya. 


"Iya kah?" tanya Naya, sedikit ragu akan perkataan yang 
diucapkan Regan. 


"Kenapa? Gak percaya Nay? Jangan gitu. Tuhan itu adil, tiap 
orang pasti punya waktu kapan mereka harus bahagia dan 
bersedih. Gak ada yang namanya bahagia keterusan 
ataupun sedih yang menaun, semua pasti bakalan datang 
kalo emang udah waktunya," cerca Regan, tersenyum geli 
akan ucapannya sendiri, oh ayolah ini bukan Regan sekali. 
Regan yang dikenal oleh teman-temannya adalah Regan si 
pembuat onar. Berkata bijak membuat dirinya terkekeh 
sendiri. 


Naya tidak merespon ucapan Regan, Naya terlalu asik 
dengan setiap kata yang diucapkan Regan. Melihat sama 
sekali tidak ada respon dari Naya, membuat Regan dibuat 
bingung, "apa ucapan gue ada yang salah?" tanya Regan, 
dalam hatinya. 


"Emm, maap ya, gue terlalu so tau ya, gak usah terlalu 
dipikirin ucapan orang aneh kek gue," ucap Regan, sambil 
menggaruk tengkuknya yang gak gatal. 


"Eh enggak kok Regan, makasih ya." Naya membenarkan 
letak tasnya. 


"Hah? Makasih buat?" Bingung Regan, pasalnya ia sama 
sekali tidak merasa melakukan apapun. 


"Ucapan kamu," ujar Naya, laku tersenyum kecil setelahnya. 


"Oalah, Iya," ucap Regan, masih sedikit tidak nyaman, akan 
ucapannya barusan. 


Melihat kearah jam ditangannya, terlihat jam sepuluh lebih 
dua puluh menit, yang berarti sudah hampir dua puluh 
menit ia menunggu bus. 


Kembali mengarahkan atensinya pada Regan, "kamu 
sekolah dimana Regan?" 


"Di SMA Cendrawasih, tetanggaan tuh sama sekolah lo," 
jawab Regan, lalu setelah itu Regan dengan tiba-tiba Regan 
mengulurkan tangannya kearah Naya. Naya lantas bingung 
menatap tangan Regan dan wajahnya bergantian, "apa?" 
tanya Naya. 


"Ya jabat tangan gue lah," kata Regan sambil tersenyum 
simpul. 


"Maksudnya buat apa harus pake jabat tangan kamu 
segala?" 


Tak ingin mendapat pertanyaan yang lebih lanjut, lantas 
Regan mengambil begitu saja tangan Naya, lalu 
menjabatnya. "Mulai sekarang, kita berteman," ucap Regan. 


Entah mengapa Regan begitu tertarik akan tentang Naya, 
dia bukan gadis biasa menurutnya. 


"Teman?" beo Naya, baru kali ini ada yang mau 
mengajaknya berteman. 


"Iya teman," ucap Regan, merasa heran, "tunggu, jangan 
bilang lo gak punya temen?" Pertanyaan itu meluncur 
begitu saja dari mulut Regan, karna melihat raut wajah Naya 
yang sedikit terlihat bingung. 


Regan dibuat memantung kembali, karna Naya tidak 
merespon ucapannya lagi, "pokoknya kita temenan okeee?" 


"Emm, gimana ya..." bukannya tidak mau, namun Naya 
tidak percaya, Naya takut dirinya hanya akan membuat 
malu Regan. Regan itu bagaikan warna jingga ketika senja, 
sedangkan Naya, dia merasa seperti langit gelap 
setelahnya. 


Mengedarkan pandangannya kearah lain, Naya bingung 
harus merangkai kata seperti apa untuk menjawabnya. 
Namun, sekitar tiga meter darinya, pada saat menoleh 
kekanan, ia melihat seseorang yang sangat tidak asing bagi 
Naya. la adalah orang yang sangat disayangi oleh Naya, 
namun orang itu malah selalu berbuat kasar kepadanya. 


"Ibu," lirih Naya, lalu Naya berlari kearah Ibunya. Kondisi 
Ibunya sedang tidak baik-baik saja, la sedang mabuk. 
Jalannya yang sempoyongan membuat Naya khawatir bukan 
main. 


"Ibu, ayo pulang," ajak Naya, sambil menatap sedih kearah 
Ibunya yang sedang meracau tidak jelas. 


"Apa hah? Pulang? Kemana?" ucap Ibu Naya, lalu terkekeh 
setelahnya. 


"Ke rumah kita, ayo," ajak Naya, lalu merangkul sang Ibu, 
mencoba membantu memapahnya. 

Bukannya menerima, Ibu Naya malah mendorong Naya 
keras, sampai Naya terjatuh mengenai aspal trotoar. 


"Diam kamu!" ucapnya, lalu kembali melanjutkan 
langkahnya yang tidak beraturan itu. 


"Bangun Nay," ucap Regan yang masih terkejut akan apa 
yang telah dilihatnya. 


"Makasih," ucap Naya, sambil mencoba untuk mengejar 
Ibunya kembali. 


"Taxi!" teriak Regan, memberhentikan sebuah taxi, karena 
jika menunggu bus itu pasti akan lama. 


"Pak, bantu saya buat bawa Ibu itu ya," ucap Regan pada 
Pak supir itu, yang langsung disetujui olehnya. 


Regan dan Pak supir itu menghampiri Naya yang masih 
membujuk Ibunya agar pulang, "JANGAN NGATUR-NGATUR 
SAYA!" ucapnya, sambil menampar pipi Naya keras, melihat 
kembali pemandangan yang tidak mengenakkan itu, 
membuat Regan semakin tertegun. Apa tidak salah Naya 
mengebutnya Ibu? Mengapa sekasar itu? Apa mungkin 
karena dia tidak sadar? Pertanyaan itu langsung berputar 
dibenak Regan. 


"Gue anterin lo," ucap Regan, sambil menatap sendu Naya 
yang sedang mengusap pipinya yang telah ditampar tadi. 


"Gak usah." 


"Gue gak nanya, yang tadi itu pernyataan bukan 
pertanyaan," sarkas Regan, lalu dengan Pak supir 
membantu membawa Ibu Naya kedalam taxi. 


Meskipun sedikit susah karena Ibu Naya yang terus 
memberontak, namun mereka berhasil membawa Ibu Naya 
kedalam taxi. Di dalam taxi, Ibu Naya terus saja berontak 
dan berbicara tidak jelas. 


"Belok mana neng?" tanya Pak supir itu. 


"Kiri," cicit Naya, merasa sedikit tidak nyaman kepada 
Regan. 


"Makasih Regan, harusnya kamu gak usah ngelakuin ini," 
cicit Naya. 


"Gak pa pa, kan gue udah bilang tadi, kalo kita temenan, 
jadi ya gue harus membantu temen gue dong," ujar Regan. 


"Emm, makas-" ucapan Naya terpotong begitu saja oleh 
ucapan Regan, "please, stop bilang makasih, lo udah terlalu 
banyak bilang terimakasih ma gue," ujar Regan, sambil 
terkekeh pelan. 


Bel masuk akan berbunyi sekitar lima menit lagi, Naya 
lantas memanfaatkan waktunya itu, untuk membuka buku 
Seni Budaya. 


Langkah bunyi sepatu yang berketuk keras di lantai, 
terdengar nyaring. Semua murid langsung terdiam, 
menunggu kedatangan guru yang boleh dibilang killer itu. 


"Assalamualaikum," salam Pak Nurdin. 
"Waalaikumsaalam," jawab semua murid kompak. 


Tak ingin berbasa-basi lebih lama, Pak Nurdin langsung 
menjelaskan materinya. Waktu terus berjalan, pas awal-awal 
semua murid masih memperhatikan, namun tak lama 
setelah itu, satu persatu dari mereka sudah mulai goyah. 


Seperti Langit, ia malah meletakan buku paket didepan 
wajahnya, lalu yang dilakukan Langit adalah tidur. Bagi 
Langit, Pak Nurdin sama saja dengan Bu Maryam yang suka 
banyak omong. 


"Bacot!" kata andalan Langit, yang sangat cocok untuk 
kedua guru itu. 


Materi pelajaran sudah pak Nurdin sampaikan. Lalu, dilanjut 
dengan pemilihan kelompok. 


Sebelum menyampaikan siapa saja anggotanya, Pak Nurdin 
menatap sekelilingnya dan ia melihat banyak murid yang 
sudah tidak fokus. Oleh karena itu, Pak Nurdin membawa 
penggaris kayunya, lalu memukulkannya keras ke meja. 


Brakkk 


Semua murid terlonjak kaget, Langit yang awalnya tertidur 
langsung menegakkan badannya walaupun ogah, Rossa 
yang sedang memainkan ponselnya dibawah meja, hampir 
saja ia menjatuhkan ponselnya itu, apalagi Nindi, ia sedang 
memakan snek secara diam-diam. 


"Baik. Perhatian semuanya, dengarkan bapa baik-baik, 
karena 3 minggu lagi sekolah kita akan melaksanakan 
pensi, maka oleh itu Bapak ingin setiap kelas yang diajarkan 
oleh Bapak memberikan penampilan. Meskipun hanya kelas 
sepuluh dan sebelas saja yang diwajibkan, namun Bapak 
ingin, sangat ingin kelas ini dapat menampilkan. Untuk itu, 
Bapak akan membuat dua orang perkelompok. Baik, ada 
yang mau ditanyakan sebelumnya?" 


Langit dari arah belakang sana mengangkat tangannya, "ya 
Langit, mau bertanya apa?" 


"Kenapa cuman dua orang Pak? Gak seru! Mendingan agak 
banyakan," usul Langit. 


"Bukan masalah seru enggaknya Langit, tapi Bapak sengaja 
hanya dua orang perkelompok, karna agar talenta kalian 
lebih terlihat. Untuk tugasnya kalian tampilkan apapun itu 
yang kalian mau, baik itu bernyanyi, bermain musik, puisi, 
menari dan lainnya. Waktu kalian berlatih hanya satu 
minggu, kita bakalan tes di hari Kamis depan, untuk itu 
persiapkan dengan sebaik-baiknya. Yang tidak mengerjakan, 
kalian tidak bisa ikut ulangan nanti. Baik Bapak telah share 
di grup WhatsApp nama tiap kelompoknya, tak ada yang 
bisa diganggu gugat! Sekian dari Bapak, sampai berjumpa 
dipertemuan selanjutnya, wassalamu'alaikum," ucap Pak 
Nurdin, pasalnya bel pulang pun akan berbunyi tidak lama 
lagi. 


Langit lantas segera membuka aplikasi WhatsApp 
diponselnya dan langsung melihat chat yang dikirimkan Pak 
Nurdin. 


Seni Budaya 12 IPA 2 


Nurdin Pak? 

| 1. Nindi dan Abel. 

2. Gita dan Andi. 

3. Rossa dan Jajang. 
4. Lisa dan Luna. 

5. Langit dan Naya. 


Membaca namanya tertera disana bersama Naya, membuat 
Langit langsung memencet tombol home diponselnya. 


"Sial, kenapa dari sekian banyak orang di kelas, kenapa 
harus Naya sih!" geramnya sambil meremas kuat ponselnya. 
Bukan apa-apa, Langit hanya saja terlalu malas untuk 


berhubungan dengan Naya. Ketika bersama Naya ia merasa 
berbicara dengan patung. Selain itu, Langit juga bingung 
akan menampilkan apa, menyanyi? Apakah Naya bisa 
bernyanyi? Langit meragukan itu, apalagi menari, tidak 
terbayangkan oleh Langit, seorang Naya yang kaku menari. 


Kringgg 


Bunyi bel pulang telah berbunyi, Langit langsung 
menyambar tasnya, lalu berbalik menatap Naya yang 
memang duduk dibelakang bangkunya. 


"Karena lo sekelompok ama gue, gue mau lo dateng ke 
rumah gue hari Sabtu, meskipun gue gak tau mau latihan 
apa, tapi pokoknya lo harus dateng!" cerca Langit, menatap 
tajam kearah Naya. Sedangkan Naya yang ditatap malah 
sedang menunduk. "Heh! Bisu lo?" tanya Langit merasa 
kesal, karena ucapannya tak ditanggapi. 


"Aish, terserah lo dengerin apa enggak yang gue omongin 
tadi. Dasar, beban aja lo!" Setelah mengucapkan itu Langit 
berlalu pergi, buang-buang waktu saja. 


Murid kelas 12 IPA 2 mulai pulang, hingga hanya tersisa 
Naya sekarang. Remasan pada rok abunya itu semakin 
mengerat, dia takut sekarang. Isak tangis mulai terdengar, 
sungguh Naya sangat takut. Pada saat Pak Nurdin 
memerintahkan muridnya untuk membuka pesan di grup 
WhatsApp, Naya langsung membawa ponselnya yang 
terletak didalam laci meja. Naya lantas meraba dalam laci 
itu, namun yang ia dapat bukan hanya ponsel saja, 
melainkan dengan sebuah kotak yang kecil. Kotak itu 
berwarna pink, serta memiliki pita berwarna merah. Sangat 
lucu batin Naya. Sedikit mengabaikan perintah Pak Nurdin, 
Naya sedikit menyembunyikan kotak itu, lalu kerena 


penasaran, Naya membuka kotak itu tanpa rasa curiga 
sedikitpun. 


Diluar ekspektasi, setelah kotak itu terbuka, tangan Naya 
langsung bergetar, tidak percaya akan isi dari kotak itu 
yang berbanding terbalik dengan warna kotaknya yang 
cerah. 


Nafas Naya mulai tersendat, antara takut dan ingin 
menangis, didalam kotak itu terlihat ada sebuah kertas yang 
memiliki noda merah. Naya paham betul Noda merah itu 
adalah darah. Naya lalu membaca tulisan itu. 


"Keluar dari sekolah ini secepatnya, atau lo bakalan 
hidup lebih sengsara bahkan bisa aja lo mati 
ditangan gue!" 


Seperti itu lah isi kertas itu, mengerikan sekali bukan? 


Yang di mulmed itu Langit ya:v 
Tandai typo nya ya') makasih:) 


12 Langit tidak baik-baik saja 


Happy reading kawan'-' 
Foto di mulmed : Gibran Daryana 


"Katanya sad boy, eh malah jadi kang gosting." 


"Ngit, rame kan disini?" tanya Fardan sambil mengunyah 
cilok yang barusan baru ia beli. 


"Rame sih rame, cuman gak guna aja! Aish ngapain gue 
turutin omongan orang tolol kek lo sih onta!" Geram Langit, 
pasalnya ia diajak, tidak, lebih tepatnya dipaksa oleh Fardan 
untuk pergi ke taman. Fardan berkata jika dia pergi ke 
taman untuk menjalankan misi. Langit dan Gibran mengira 
misi yang akan dilakukan Fardan adalah misi yang penting 
pasalnya pada saat sebelum berangkat Fardan berkata, 
"Ngit, Gib, ke taman yu! Temenin gue ya, pokoknya ini itu 
menyangkut kehidupan gue, menyangkut keindahan masa 
remaja dan masa depan gue juga, jadi please anter gue ke 
taman." 


Karena merasa kasihan akan setiap ucapan yang dikatakan 
oleh Fardan, terapksa keduanya mengikuti keinginan Fardan 
dan berakhirlah ketiganya berada di taman. 


"Lo sebenarnya mau apa sih kesini?" tanya Gibran mulai 
geram, pasalnya taman adalah tempat yang membosankan 
bagi Gibran. 


"Mau menjalankan misi," ujar Fardan sambil melirik kesana- 
kemari seolah mencari sesuatu. 


"Misi apaan sih anjir?" ucap Langit, sambil menoyor kepala 
Fardan. 


"Etdah bos," ucap Fardan lalu membenarkan kembali letak 
rambutnya, "jadi berantakan kan. Jadi, misi seorang 
pangeran Fardan yang ganteng tak tertolong ini adalah .... 
Nyari cewek lah, nyari mangsa baru," ujar Fardan, lalu 
terkekeh setelahnya. 


"Anjing! Katanya sad boy, eh malah jadi kang gosting, hebat 
anjir mantep," hardik Gibran, lalu menjitak keras kepala 
Fardan. 


"Emang ada gunanya lo nampung cewek banyak-banyak 
hah?" timpal Langit, menatap jengah kearah manusia aneh 
itu. 


"Ada lah bos, ya kali gak ada. Gunanya itu, lo jadi gak 
gabut," ucapnya sambil menyengir lebar, sampai 
menampilkan gigi rapihnya. 


"Jadi cuman karena gabut doang?" 


"Ya iyalah, cinta gue itu suci, murni, tulus, abadi, gak mudah 
buat gue jatuh," ujar Fardan. 


"Culh, jijik gue!" ejek Langit, lalu bergidik ngeri. 


"Sama anjir, untung temen, kalo bukan udah dari dulu si 
Fardan gue gorok." Kesal Gibran. 


"Sadis amat kalian berdua," ujar Fardan sambil mempoutkan 
bibirnya so imut. 


"Gelay aing, liat maneh!" jijik Gibran, lalu kembali menjitak 
kepala Fardan. 


"Dan," panggil Langit, namun ekspresi wajah Langit kembali 
menjadi datar. Melihat itu, Fardan dibuat kicep seketika. 


"A-apa Ngit?" ujar Fardan yang mulai was-was akan Langit. 


"SAREUNG SAHA IEU! SAREUNG SAHA IEU?!" ucap Langit 
sambil memegang dahi Fardan, seolah Fardan sedang 
kesurupan. 


"Sa-reng, sarengheyo," kata Fardan, lalu membentuk jari 
telunjuk dan ibu jarinya menjadi bentuk /ove. Setelah itu, 
Fardan langsung lari, takut kepalanya menjadi sasaran lagi, 
"hahahah, gue mau beli cilok lagi," ucap Fardan, yang 
membuat Langit dan Gibran geleng-geleng kepala, ternyata 
ada ya orang seaneh Fardan? 


"Ngit?" tanya Gibran sambil menoleh kearah Langit. "Apa?" 
saut Langit. 


"Kenapa kita gak bikin geng aja sih? Biar keren gitu kek 
orang lain. Seru kek nya punya markas, banyak anggota, 
naik motor bareng-bareng, wah asli rame," cerca Gibran. 


"Bukan masalah rame nya Gib, gue males nanti yang ada 
malah nambah masalah. Emang si banyak hal yang bakal 
nyenengin, cuman ya pasti bakal ada hal yang nyusahin 
juga. Hidup gue udah cukup banyak masalah Gib, sama 
bokap gue juga belum selesai," jelas Langit menghela 
nafasnya kasar. 


"Coba aja wanita ular itu gak dateng, semua ini gak bakalan 
terjadi." Batin Langit, kembali teringat akan kisah kelam 
yang menimpanya. 


"Lo udah coba jelasin kan kalo lo bukan pembunuh?" tanya 
Gibran, merasa miris akan peristiwa yang sudah dialami 
oleh Langit pada saat itu. Bayangkan saja, Langit harus 
menanggung rasa bersalah tanpa tau apa kesalahannya. 


"Udah, tapi percuma, bokap tetep gak percaya," ujar Langit, 
sambil terkekeh pelan. 


Entah sudah berapa kali Langit mengucapkan kepada 
Ayahnya bahwa ia bukanlah pembunuh. Tapi, Ayahnya tetap 
saja tidak mau percaya. Pasalnya pada saat itu, Ayahnya 
hanya melihat pada saat Langit sedang memegang pisau 
yang sudah berlumuran darah. Tanpa mau pikir panjang, 
Ayah Langit langsung mengklaim begitu saja tanpa tau 
kebenarannya. Apa yang dilihat saja belum tentu benar, 
apalagi kalau hanya mendengar, mendengar dari orang lain 
misalnya. 


Mendengar jawaban Langit, Gibran dibuat terdiam. 
Meskipun Gibran tidak bisa merasakan sepenuhnya 
kesakitan yang Langit rasakan, namun ia juga paham, 
betapa rumitnya menjadi Langit. Melihat dari peristiwa 
Langit, Gibran merasa ia harus bersyukur terhadap apa yang 
sudah ia punya, apalagi keluarga, ia beruntung masih 
mempunyai keluarga yang lengkap serta harmonis. 
Berbanding terbalik dengan Langit yang sudah ditinggalkan 
oleh Ibunya dan sekarang hanya tinggal Ayahnya saja yang 
selalu berbuat kasar kepada Langit. 


Keduanya dibuat termenung. Tiba-tiba Fardan datang 
dengan membawa 4 kantung cilok ditangannya, "halo 
gaiseu, nih akang ganteng bawa cilok buat kalian, ini buat 


Langit," ujar Fardan lalu menyerahkan satu bungkus kepada 
Langit, "ini untuk Gibran," lanjutnya sambil memberikannya 
kepada Gibran. 


"Terus itu dua lagi buat siapa?" tanya Gibran. 
"Buat gue lah!" 


"Anjay, perut lo gak ada kenyang-kenyangnya ya, emang ya 
setan ma gitu," cerca Langit. 


"Astaghfirullah, jangan dzolimi Langit. Eh Ngit gue hari 
Sabtu ke rumah lo ya?" Minta Fardan, pasalnya jika hari 
Sabtu ia pasti akan mengalami kegabutan yang hakiki. 


"Gak boleh, soalnya Naya mau ke rumah gue," ujar Langit 
sambil memasukkan potongan cilok itu kedalam mulutnya. 


Mendengar jawaban Langit, membuat keduanya 
tercengang. "Apa?! Lo mau ngapain ajak Naya ke rumah lo?" 


"Mau nugas gue, awas aja lo berdua kalo dateng, gue santet 
ya! Gue gak mau diganggu pokoknya." Final Langit, tak mau 
diganggu gugat. 


"Lo mau gak diganggu karena tugas, apa karena gak mau 
ganggu berduaannya?" Smirk Gibran muncul. 


"Gak guna pertanyaan lo!" 


Merebahkan dirinya di sofa rumahnya, Naya sukses dibuat 
penat sekarang. Hari ini, Ibu Tesa tidak menyuruh Naya 


untuk mengajar anaknya, pasalnya ada acara keluarga yang 
tidak bisa ditinggalkan. Oleh karena itu, Naya 
memanfaatkan waktunya untuk membersihkan rumah. 


Buliran-buliran keringat masih terlihat jelas di pelipis Naya. 
Baru saja ia akan memejamkan matanya, namun tiba-tiba 
suara notifikasi dari ponselnya malah terdengar. Sebenarnya 
Naya malas untuk membuka pesan, boleh dibilang Naya itu 
orangnya slow respon. Tapi, takutnya ada yang penting, 
alhasil dengan malas-malasan ia mengambil ponselnya itu. 


+62 853-8964-**** 
| Dateng jam 1 siang, gak usah ngaret. 


Melihat sang pengirim pesan adalah sebuah nomor yang 
entah punya siapa, membuat Naya kebingungan. 


"Ini siapa sih," ucap Oila. 


Anda 
Maap, ini siapa ya? | 


+62 853-8964-**** 
Langit 


Anda 
Punya nomor aku dari mana? | 


+62 853-8964-**** 
| Gak usah kepo! 
| Kepo aja lo kek Dora! 


Anda 
Iya | 


Setelah Naya menjawab itu, tak tunggu lama, Langit 
memberikan alamat rumahnya. 


Naya dibuat terperangah akan kemegahan rumah Langit. 
Jika pagar dirumahnya hanya sebatas perut saja, maka 
berbeda dengan Langit, ini bukan pagar melainkan gerbang, 
gerbang yang tinggi menjulang berwarna putih tulang. 


"Ini rumah apa istana sih? Gede banget," ujar Naya yang 
masih terperangah hanya karena melihat pagarnya saja. 


Ting! 
Suara bunyi notifikasi pesan dari ponselnya. 


+62 853-8964-**** 

| Dmn lo? 

|Lama amat anjay, dasar siput! 
| Cptn! 


Melihat pesan Langit, Naya langsung mencari keberadaan 
bel dan bel itu terletak di sisi kanan. Baru saja ia akan 
melangkah, namun pintu gerbang sudah lebih dulu terbuka. 
Naya lantas sedikit lebih menepi, karena setelah Pak satpam 
membukakan pintu gerbangnya, keluarlah sebuah mobil 
mewah berwarna hitam. Entah siapa yang ada didalam 
mobil itu, namun karena Kaca mobil yang tidak tertutup 
sepenuhnya, membuat Naya dapat melihat seorang lelaki 
paruh baya dengan aura seperti sedang murka. Lelaki paruh 
baya itu, melirik sekilas kearah Naya, lalu tak lama dia 
langsung mengegas mobilnya. 


Pak satpam yang melihat ada orang lain didepan rumah 
tuannya, lantas segera menghampiri Naya. "Maap neng ada 
perlu apa ya?" tanya Pak satpam. 


"Emm, aku mau ketemu Langit Pak, Langit nya ada?" tanya 
Naya. 


"Ada neng, yaudah hayu masuk aja, aden nya juga ada kok 
didalam, mari saya antar," ucap Pak satpam lalu 
mempersilahkan Naya untuk masuk, setelah itu Pak satpam 
menutup dan mengunci pintu gerbang itu. 


Pintu utama akhirnya terbuka, Naya lagi-lagi dibuat 
terperangah akan kemewahan rumah Langit ini. 


"Bi Lani, den Langit ada dimana ya?" tanya Pak satpam 
kepada Bi Lani yang sedang membersihkan bingkai foto 
dengan menggunakan kemoceng. 


"Ada di kamar tadi mah," ucap Bi Lani, lalu tak sengaja 
netra matanya melihat seorang gadis asing yang ada 
dibelakang Pak satpam. 


"Aduh, temennya den Langit ya?" tanya Bi Kami sambil 
tersenyum simpul kearah Naya. 


"Em, i-ya Bi," cicit Naya pelan. 


"Yaudah atuh ya, interogasinya nanti aja, saya mau antar 
neng ini dulu," kata Pak satpam lalu menyuruh Naya untuk 
mengikuti langkahnya. 


Naya dibawa menaiki tangga yang menuju kelantai dua. 
Setelah sampai di lantai dua itu, terlihat banyak pintu, lalu 
Pak satpam mengetuk salah satu pintu yang berbeda dari 
pintu lainnya. Jika pintu yang lain berwarna coklat susu, 


maka pintu yang Pak Satpam ketuk berwarna hitam. 


Tuk tuk tuk 


"Permisi den, ini ada temen aden," kata Pak satpam. 


"Suruh masuk aja!" ucap Langit, lalu Pak satpam 
membukakan pintu kamar itu, "masuk aja neng," ucap Pak 
satpam. 


"Emm, ma-masuk?" Naya dibuat gelagapan bukan main, 
pasalnya untuk pertama kalinya Naya masuk ke kamar 
lelaki, ia sungguh tidak nyaman. 


"Iya neng, masuk aja." 


Naya lantas masuk ke kamar Langit, lalu Naya mengedarkan 
pandangannya pada luasnya kamar Langit. Kamar Langit 
dominan berwarna abu-abu, dengan sedikit campuran 
warna hitam dan putih. 


"Gila, ini setara sama ruang tengah dan dapur dirumah 
aku," batin Naya, menggeleng takjub. 


Melihat Naya yang malah diam mematung sambil melihat 
keseluruhan kamar Langit, membuat Langit terkekeh pelan, 
"ekhm, udah liatin kamar gue nya?" 


Mendengar ucapan Langit membuat Naya menatap Langit 
yang sedang duduk di sofa yang ada dikamarnya. 


"Mau berdiri aja lo? Situ duduk!" ujar Langit, lalu menunjuk 
sofa yang bersebrangan dengan Langit. 


Naya lantas berjalan kearah Langit dengan ragu, Naya 
sungguh dibuat canggung. Setelah itu Naya duduk perlahan 
di sofa yang ditunjuk oleh Langit tadi. 


"Lelet," umpat Langit pelan. 


"Apa?" tanya Naya, pasalnya ia tidak mendengar dengan 
jelas ucapan Langit. Mendongakkan kepalanya, Naya dapat 
melihat wajah Langit yang bersebrangan dengannya. Naya 
dibuat kaget seketika, Naya lantas menutup mulutnya yang 
menganga karena saking kagetnya. Langit tidak baik-baik 
saja. Hanya kalimat itu yang dapat menyimpulkan Langit 
keadaan sekarang. Terlihat di kening Langit terdapat luka 
sobek yang membuat darah keluar dari sana, memar 
dipipinya dan ditambah lagi dengan sudut bibir Langit yang 
terdapat sisa darah yang sedang mengering. 


"Langit, kamu kenapa? Kenapa bisa gini?" Khawatir Naya, 
apalagi saat melihat darah dari dahi Langit yang semakin 
membuat Naya ngeri. 


"Gak pa pa, gak usah so peduli ama gue!" ujar Langit, 
sambil menatap dingin Naya. 


"Siapa yang udah buat Langit kaya gitu ya?" batin Naya 
bertanya-tanya. 


Note: 

1. Aing - Aku 

2. Maneh = Kamu 

3. Sareung saha ieu = dengan siapa ini 
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"Mau kemana lo?" Langit menahan tangan Naya. 


"Mau ambil air hangat buat obatin luka kamu," ucap Naya 
kekeh, meskipun Langit sudah berbicara untuk tidak 
mengobati lukanya. 


"Ngeyel lu ya! Dibilang gak usah juga!" ngegas Langit, 
sambil menarik tangan Naya, lalu berakhirlah Naya yang 
duduk disamping Langit. 


"Gak pa pa ngeyel juga, itu luka takutnya nanti malah 
infeksi kalo enggak diobatin," ujar Naya, menatap tepat 
dimanik mata Langit. 


Langit yang ditatap seperti itu menjadi salah tingkah 
sendiri, "ck, gue gak selebay itu kali." Langit mengalihkan 
pandangannya. 


"Bodo amat!" Entah mendapat keberanian dari mana, Naya 
dapat melarang perintah Langit. Setelah itu Naya berlalu 
keluar dari kamar Langit. 


"Dasar batu!" ujar Langit. Sambil menunggu Naya Langi 
membuka ponselnya, karena ada notifikasi dari grup chat 
para teman laknatnya. 


F4rd4n LOv3rs 


Fardan 
| P 


| P 
| P for funten 


Anda 
Brsik! | 


Gibran 
| Fardan Gila! 


Fardan 
| Lu lebih gila! 


Anda 
Kalian berdua gila! Gw doang emang yang| waras 


Fardan 
| Hm meragukan 
| Ngit gw kerumah lo ya? 


Gibran 
| Ikut, gabut aing 


Anda 
G| 


Fardan 
| Langit ayo dong, gw asli gabut banget 
| Lo mau nanti gw bunuh diri gara-gara gabut? 


Anda 
Bundir? Silahkan | 
Lo mati, gw tenang | 


Gibran 
| Anjir 


Fardan 
| Amjay! Gitu amat lo Ama gw, jahad 
| Gw otw rumah Io Ngit!!!! 


Anda 

NJING! | 

Dibilang ada si Naya, gw gk mau diganggu | 
Gw mau fokus latihan! | 


Gibran 
| Fokus latihan apa fokus sama Naya? 
| Gw otw 


Anda 
Laknat! | 
Gk bakal gw bukain pintu! | 


Kesal akan kedua temannya, Langit lantas melempar 
ponselnya ke sofa yang ada disampingnya. 


"Kenapa hp nya dilempar?" tanya Naya yang sudah kembali 
dengan membawa semangkuk air hangat dan handuk kecil. 


"Terserah gue, hp punya gue juga, kalo dipikir-pikir lo 
banyak ngomong hari ini," ujar Langit sambil melihat Naya 
yang sedang mencelupkan handuk kecil kedalam mangkuk 
itu. 


Tak ingin menjawab pertanyaan Langit, Naya langsung 
mengarahkan handuk kecil itu, "sini majuan," suruh Naya, 
karena sulit jika harus mengobati jika jaraknya tidak dekat. 
Bayangkan saja Langit duduk di sofa panjang, Langit berada 
disisi kanan sedangkan Naya berada disisi kiri. 


"Mau modus lu?" kekeh Langit. 


"Enggak, biar gampang aja ngobatinnya," ujar Naya. 


"Ogah! Gue bilang juga gak usah diobatin, caper lo ama 
gue?" pede Langit, sambil mendengus kecil. 


Kesal akan Langit yang ucapannya semakin melantur, lantas 
Naya mengangkat mangkuknya lalu duduk tepat disamping 
Langit. 


Tanpa menunggu persetujuan Langit, Naya langsung saja 
membersihkan Luka langit. Naya memulai dengan luka 
dikening Langit. "Kenapa bisa sampe sobek gini?" tanya 
Naya. 


"Dilempar vas bunga," ujar Langit, sambil memperlihatkan 
Naya yang sedang kembali mencelupkan handuk itu 
kedalam mangkuk. 


"Sama siapa?" tanya Naya lagi. 


"Kepo lo!" ujar Langit, melihat wajah Naya yang tepat 
didepannya, membuat Langit tak bisa mengalihkan 
pandangannya. Naya mempunyai bulu mata yang lentik, 
alis yang sedikit tebal, lalu mata yang bulat sempurna. 
Langit dibuat terkesima. 


"Ck, dilihat dari jarak deket gini lo makin jelek," ujar Langit, 
sambil tersenyum miring. 


Naya lantas menghentikan gerakan tangannya, "emang 
jelek," ucap Naya, lalu entah sengaja atau tidak, Naya 
sedikit menekan luka Langit, yang membuat Langit 
meringis. 


"Sshh, lo ikhlas gak sih obatin gue?" Kesal Langit. 


Melihat jam dikamar Langit, tidak terasa waktu untuk 
latihan sudah terbuang banyak, tanpa mengindahkan 


pertanyaan Langit, Naya lebih memilih untuk fokus 
mengobati Langit. 


Lima belas menit berlalu, akhirnya Naya selesai mengobati 
Langit, Naya membereskan kotak p3k yang tadi ia gunakan. 
Kening Langit sudah diberikan kain kasa dan obat merah 
dengan plester sebagai pelekatnya. Luka di sudut bibi 
Langit pun sudah selesai diobati, begitu juga dengan lebam 


dipipinya. 


"Selesai," ucap Naya, "mau lanjut latihan?" tanya Naya, 
takutnya Langit tidak mau latihan karena kondisinya yang 
sedang tidak baik-baik saja. 


"Yaiyalah, gue ngajak kesini lo itu ya buat latihan, bukan 
buat obatin luka gue, buang-buang waktu kan?" Bukannya 
berterima kasih, Langit malah menyalahkan Naya. 


"Lo bisanya apa? Nanyi? Nari? Puisi? Maen musik? Drama?" 
cerocos Langit. 


"Gak tau," cicit Naya yang membuat Langit geram. 
"Io pernah nyanyi?" 


"Pas kecil ma pernah," ujar Naya menatap takut-takut wajah 
Langit. 


"Anj-" umpat Langit, namun tak ia lanjutkan dan memilih 
menghela nafasnya kasar. 


"Lo sekarang lagi sering dengerin lagu apa?" 


"Gak pernah denger lagu," polos Naya, yang membuat 
Langit semakin geram saja. Langit lantas mengusap 
dadanya sabar, mencoba untuk terus sabar dalam 
menghadapi makhluk nolep satu ini. 


"Liat hp lo!" 


"Gak mau, mau apa liat-liat hp aku?" ucap Naya, sambil 
menyembunyikan ponselnya dibelakang tubuhnya. 


"Hilih, ya liat musik lo!" ujar Langit, lalu dengan paksa 
mengambil ponsel Naya dan berhasil, ponsel Naya sudah 
ada di genggaman Langit. 


Naya lantas hanya bisa pasrah. Tanpa tunggu lama, Langit 
langsung menyalakan ponsel Naya, lalu melihat wallpaper 
ponsel Naya yang membuat Langit langsung terkekeh geli, 
karena wallpaper ponsel Naya adalah foto anak kecil yang 
Langit duga adalah Naya, anak kecil itu tersenyum lebar 
dan yang membuat Langit tertawa adalah karena gigi anak 
kecil itu ompong. 


"Jelek sejak dini," ejek Langit. 
"Jangan dilihat wallpaper nya!" ujar Naya malu. 


"Udah keliat bego!" ujar Langit, lalu menggulir layar ponsel 
Naya dan akhirnya ia melihat tempat musik. Langit lantas 
memencet ikon musik. Sungguh, Langit dibuat geleng- 
geleng kepala, ia begitu heran dan juga kesal kepada Naya. 


"Lo gak punya lagu satupun?" 


"Enggak, kan tadi aku bilang aku gak pernah denger lagu 
lagi," jelas Naya. 


"Dasar beban lo! Nyusahin!" ucap Langit sambil menoyor 
kening Naya menggunakan telunjuknya. Lalu langit berjalan 
ke arah pojok kamarnya dan membawa gitarnya. 


Setelah itu, Langit kembali duduk disamping Naya, lalu 
Langit menyerahkan ponselnya kepada Naya, "nih coba lo 


dengerin lagu ini, liriknya menurut gue gampang sih." 
Naya melihat judul lagu itu "It's You" 


"Oke," ujar Naya, mulai mendengarkan lagu itu, sambil 
melihat barisan liriknya. 


Dua puluh menit berlalu, Naya mulai bisa menghafal setiap 
nadanya. Jangan lupa bahwa Naya itu pintar, jadi Naya tidak 
terlalu sulit untuk menghafal. 


Sambil menunggu Naya, Langit lantas memainkan petikan 
gitarnya, sambil sesekali melihat Naya yang sedang 
mengikuti setiap barisan lirik dari lagu itu. 


So please don't break my heart 
Don't tear me apart 

I know how it starts 

Trust me i've been broken before 


Sepenggal lirik yang Langit dapat dengar. Mendengar suara 
Naya lantas membuat Langit merasa lega, setidaknya ada 
yang bisa ia tampilkan nanti. 


"Suara lo bagus," ucap Langit. 
"Iya kah?" tanya Naya tidak percaya. 
"Hm." 


Waktu terus berjalan, akhirnya latihan selesai. Selama 
latihan tadi, Langit dan Naya tertawa bersama, mulai dari 
Langit yang salah dalam memetik senar gitar sehingga 
membuat sedikit sumbang, atau dengan suara Naya yang 
kadang masih ada yang keluar dari Nada. 


"Huah, cape," ujar Langit, lalu merebahkan tubuhnya di atas 
sofa panjang tadi. 


"Aku langsung pulang ya," ucap Naya, sambil mengaitkan 
tas selempangnya. 


"Tunggu, ambilin dulu ponsel gue," ujar Langit, rasanya 
Langit untuk bergerak pun malas. 


Naya lantas mengambil ponsel Langit yang ada di meja. 
Naya lantas berjalan kearah Langit, tinggal satu langkah 
lagi, namun Naya malah menginjak tali sepatunya sendiri, 
alhasil Naya jatuh dan menimpa tubuh Langit yang sedang 
rebahan itu. 


Naya lantas memejamkan matanya karena takut. Suasana 
tiba-tiba hening, Naya lantas membuka matanya perlahan, 
matanya sukses dibuat membulat sempurna, pasalnya 
Langit juga sedang menatapnya. 


Seakan terbius oleh indahnya mata Naya, Langit dibuat 
membeku seketika. Langit melihat Naya mulai dari alis, 
mata, hidung dan yang terakhir bibir. Bibir Naya yang 
berwarna pink alami itu membuat Langit hilang akal. Langit 
lantas menarik tengkuk Naya, namun sebelum Langit 
menempatkan bibirnya, tiba-tiba suara pekikan dari arah 
pintu kamar membuat keduanya menoleh kaget. 


"ASTAGHFIRULLAH!" teriak Fardhan lalu menutup kedua 
mata Gibran menggunakan kedua tangannya, "anak 
dibawah umur gak boleh liat!" 


"Apansih lo?!" ucap Gibran lalu menghempaskan kedua 
tangan Fardhan. 


Naya dan Langit lantas segera membenahi posisi badannya, 
Langit dan Naya terduduk kaku. Naya dan Langit dibuat 


malu bukan main. 
"Anjir! Apa-apaan gue tadi!" batin Langit kesal. 


"Ohh ternyata lo larang kita kesini emang karena takut 
waktu berduaan lo sama Naya keganggu ya?" olok Fardhan 
sambil menatap keduanya secara bergantian dengan geli. 


"Gak jelas lo!" kesal Langit, berusaha menyembunyikan rasa 
malunya, tanpa bisa Langit cegah telinga langit terlihat 
memerah, menandakan Langit sedang malu. 


"Tadi aku gak sengaja jatuh," ujar Naya mencoba untuk 
sedikit menjelaskan. 


"Bwahah, masa iya? Beneran juga gak pa pa kali," ejek 
Gibran yang semakin membuat keduanya malu. 


"Anjing ya kalian berdua!" kesal Langit lalu melempar 
keduanya dengan bantal sofa. 


"Yaudah, aku pulang dulu," ujar Naya, tak lupa 
membenarkan dulu tali sepatunya, ia tidak mau terjatuh 
lagi. Setelah selesai dengan jalan agak tergesa Naya keluar 
dari kamar Langit. 


"Diam-diam menghanyutkan lo," ujar Fardan sambil tertawa 
terbahak setelahnya. 


"Gak nyangka gue," timpal Gibran yang membuat Langit 
semakin meradang. 


"Berisik!" 


Dentuman musik terdengar begitu memekikan telinga bagi 
sebagian orang, namun ada juga yang menikmatinya sama 


seperti Rossa dan Nindi contohnya. Keduanya menikmati 
alunan musik dj di salah satu club. 


Sambil melihat sekelilingnya, Rossa kembali menenggak 
minuman wine nya. Setelah selesai les tadi, Rossa langsung 
mengajak Nindi untuk pergi ke club. Setidaknya ditempat 
ini Rossa dapat menengkan dirinya, pikirnya. 


Tak sengaja, pandangan Rossa terjatuh kepada seorang 
wanita dewasa yang sedang duduk dengan lelaki tua 
bangka, melihat itu Rossa lantas terkekeh sinis. 


"Benar-benar pelacur," ucapnya, yang dilihat Rossa tadi 
adalah Ibunya Naya. 


"Nin, fotoin cewe itu," ujar Rossa, sambil mengarahkan 
dengan dagunya. Nindi lantas melihat kearah yang Rossa 
maksud, "bukannya itu Ibunya Naya?" 


"Iyaps, cepetan foto," ujar Rossa sambil tersenyum miring. 


Tandai Typo nya ya") 
Babay sampai jumpa di part selanjutnya") 


